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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

 

“ Allah tau kamu mampu” 

“Allah akan memberikan apa yang kita butuhkan, tidak apa yang kita inginkan. 

Karena segala sesuatu yang kita anggap baik belum tentu baik bagi Allah. Dan 

sebaliknya, segala sesuatu yang kita anggap buruk, belum tentu buruk bagi Allah”. 

Dengan mengucapkan rasa syukur yang amat besar alhamdulillahirobbil’alamin 

dan puji syukur kepada Allah SWT. yang telah memberi pertolongan dan meridhoi 

setiap langkah penulis, ku persembahkan skripsiku saat ini kepada orang-orang 

yang kusayangi: 

1. Yang tercinta kedua orang tuaku, bapakku tersayang dan mamaku tercinta, 

sebagai tanda bakti hormat, dan rasa terima kasih yang tiada terhingga, aku 

persembahkan karya kecil ini kepada bapak dan mamaku yang telah 

memberi kasih sayang yang tidak terhingga, segala dukungan, dan cinta 

kasih yang tidak mungkin bisa ku balas, hanya selembar kertas yang 

bertuliskan kata cinta persembahan. Semoga ini akan menjadi langkah awal 

untuk membuat bapak dan mama bahagia.   

2. Kakakku tercinta yang tampan tiada tara, tiada kata yang paling  bisa untuk 

mengungkapkan rasa terimakasih, walaupun sering bertengkar tapi hal itu 

selalu menjadi warna yang tak bisa tergantikan, terimakasih atas doa dan 

bantuan dari oppa dari awal sampai saat ini.  

3. Terimakasih juga kepada dosen pembimbing saya bapak Dr. Surahman, 

S.H.I,. M.H,. yang sangat sabar dalam membimbing saya mengerjakan 

skripsi. 

4. Terimakasih untuk keluarga dan orang-orang terdekat yang selalu memberi 

dukungan,doa dan harapan mereka yang begitu besar terhadapku, yang tau 

perjuangan kuliahku dari awal kuliah sampai akhir. Terimakasih banyak. 
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5. Untuk sahabat-sahabatku yang selalu membersamai saya dari awal kuliah 

sampai sekarang, yaitu : “Tasya, Tia, Puan (adek), Tante Nur, Dini ngab, 

Syifa, Asdin, Bagus, Bale, Andri”, dan terimakasih kepada 

(2011102432125) atas bantuan yang sangat berharga, Intinya terimakasih 

kepada para sahabat- sahabat yang slalu memberi semangat dan dukungan 

serta canda dan tawa yang sangat mengesankan selama masa perkuliahan, 

susah senang kita rasakan bersama, dan maaf jika banyak salah yang di 

sengaja maupun tidak disengaja. Terima kasih untuk support yang luar biasa 

kepada saya, sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini dengan sangat 

baik. 

6. Dan terimakasih kepada sahabat saya dari SMA, ”Zahra, Uyung, Icha, 

Zakwan, Sherina dan Afifah” yang selalu memberi saya semangat dan 

dorongan sampai saya berada di titik seperti sekarang. 
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PRAKATA 
 

Bismillahirahmanirahim, Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada 

Allah SWT karena atas berkah rahmat dan petunjuk-Nya, kami berhasil 

menyelesaikan proposal skripsi dengan judul: "Pertanggungjawaban Hukum 

Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan (Studi Putusan 

Nomor 3/Pid.Sus-Anak/2022/PN.Smr)". Semoga salawat dan salam selalu 

tercurah kepada junjungan dan teladan kita, Nabi Muhammad SAW, serta kepada 

keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Saya sangat menyadari bahwa penyusun skripsi saya ini tidak terlepas dari 

adanya bimbingan berbagai para pihak, untuk itu izinkan saya mengucapkan 
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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan anak melakukan tindak pidana pembunuhan dan untuk mengetahui 
serta menganalisis, pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap anak 
sebagai pelaku tindak pidana pembunuhan dalam perkara Putusan Nomor 
3/Pid.Sus-Anak/2022/PN Smr. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian hukum normatif-empiris, penelitian hukum normatife-empiris 
merupakan suatu metode penelitian yang mengabungkan unsur hukum normatif 
yang kemudian didukung dengan penambahan data atau unsur empiris. “Dalam 
metode penelitian normatif-empiris, ini juga membahas mengenai implementasi 
ketentuan hukum normative atau (undang-undang), dalam aksianya dari setiap 
kejadian hukum tertentu yang terjadi, dalam suatu sistem Masyarakat”. Metode ini 
melibatkan studi pustaka dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan 
kasus dan wawancara dari berbagai narasumber yang ahli dibidangnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan anak melakukan 
tindak pidana pembunuhan meliputi faktor internal seperti kondisi kejiwaan, 
biologis, dan moral anak, serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan sosial 
budaya, ekonomi, dan akses mudah ke konten dewasa melalui media massa. Dalam 
kasus No 3/Pid.Sus-Anak/2022/PN Smr., majelis hakim telah menerapkan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Perlindungan Anak dengan tepat. 
Namun, vonis yang dijatuhkan terhadap pelaku tindak pidana  dinilai terlalu ringan. 
Meskipun anak sebagai pelaku tindak pidana mendapatkan perlindungan hukum, 
sanksi yang diberikan seharusnya tidak terlalu ringan agar dapat memberikan efek 
jera dan menjaga ketertiban serta kepentingan umum masyarakat. 

 

Kata kunci : Pertanggungjawaban, Anak, Pembunuhan berencana. 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out the factors that cause children to commit 
the crime of murder and to find out and analyse, the judge's consideration in 
imposing a verdict on children as perpetrators of the crime of murder in Case No. 
3/Pid.Sus-Child/2022/PN Smr. The method used in this research is normative-
empirical legal research, normative-empirical legal research is a research method 
that combines normative legal elements which are then supported by additional 
data or empirical elements. ‘In the normative-empirical research method, it also 
discusses the implementation of normative legal provisions or (laws), in the action 
of each specific legal event that occurs, in a community system’. This method 
involves literature study with a statutory approach, case approach and interviews 
from various resource persons who are experts in their fields. The results show that 
the factors that cause children to commit the crime of murder include internal 
factors such as the psychiatric, biological, and moral conditions of children, as well 
as external factors which include the socio-cultural environment, economy, and 
easy access to adult content through mass media. In case No. 3/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Smr. the panel of judges had applied Law No. 11/2012 on Child 
Protection System appropriately. However, the verdict imposed on the perpetrator 
of the criminal offence was considered too lenient. 

 

Keywords: Accountability, Children, Premeditated murder. 

  



x 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL 

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI ............. i 

LEMBAR PERSETUJUAN.................................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......................................................................... iv 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ  iv .................................................................................................... بِسْمِ اللهِ الرَّ

PRAKATA .............................................................................................................. vi 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ....................................................... vii 

ABSTRAK ........................................................................................................... viii 

ABSTRACT ........................................................................................................... ix 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Later Belakang ......................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah .................................................................................. 10 

1.3. Tujuan Penelitian .................................................................................... 10 

1.4. Manfaat penelitian .................................................................................. 10 

1.5. Metode Penelitian. ................................................................................... 11 

BAB II ................................................................................................................... 15 

TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................................ 15 

2.1 Pengertian Pertanggungjawaban Hukum ............................................... 15 

2.2 Tujuan Pemidanaan ................................................................................ 16 

2.3 Teori Pertanggungjawaban Pidana ......................................................... 22 

2.4 Penelitian Terdahulu ............................................................................... 24 

BAB III  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAGASAN ..................................... 26 

3.1 Faktor-faktor penyebab anak melakukan tindak pidana pembunuhan. .. 34 

3.2 Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Anak 
Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Perkara Nomor 3/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Smr ........................................................................................... 39 

BAB IV  PENUTUP ............................................................................................. 53 

4.1 Kesimpulan ............................................................................................. 53 

4.2 Saran ....................................................................................................... 55 

DAFTAR RUJUKAN ........................................................................................... 56 



xi 
 

RIWAYAT HIDUP ................................................................................................ 58 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 59 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Later Belakang 

Anak merupakan penerus bangsa yang mempunyai kewajiban untuk 

memajukan kesejahteraan di kemudian hari.1 Dengan dasar pemikiran yang 

demikian, maka penting untuk memberikan perlindungan terhadap anak agar 

kelak di masa yang akan datang anak mempunyai kemampuan serta kesiapan 

untuk memikul tanggung jawab yang beritu berat.2 Perlakuan yang dimaksud 

meliputi perlindungan jaminan kesejahteraan anak yang memperhatikan hak-

hak anak sebagai manusia tanpa adanya diskriminasi dalam aspek apapun.3 

Anak-anak adalah sumber daya manusia yang potensial dan penerus cita-

cita perjuangan bangsa di masa depan, dan mereka memiliki peran penting dan 

karakteristik khusus yang membutuhkan bimbingan dan perlindungan untuk 

menjamin pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang dari segi fisik, 

mental, dan sosial. Masa kanak-kanak juga disebut sebagai masa pembentukan 

kepribadian, watak, dan karakter seseorang yang akan mereka memiliki.4 

Seiring bertambah usia anak-anak, mereka menjadi semakin sulit untuk di atur 

 
1 Muhammad Fachri Said,1“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak 

Asasi Manusia,” JCH (Jurnal Cendekia Hukum) 4, no. 1 (2018): 141 
2 Ria Juliana dan Ridwan Arifin,11 “Anak dan Kejahatan (Faktor Penyebab dan 

Perlindungan Hukum),” Jurnal Selat 6, no. 2 (2019): 225–34 
3 Anshari dan Nina Niken Lestari,11“Efektivitas Penerapan Konsep Diversi dan restorative 

Justice dalam Sistem Peradilan PIdana Anak (Telaah Yuridis Empirik terhadap Kasus Delinkuensi 
Anak di Pengadilan Negeri Pontianak),” Res Judicata 4, no. 1 (2021): 99–118 

4 Johari, Muhammad Arif Agus,11“analisis syarat diversi dalam system peradilan anak”, 
Journal of Correctional Issues Vol 4 No 2 (Desember, 2021), 96 
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dan cenderung ingin mencoba hal-hal baru menurut mereka. saat ini, Anak-

anak sebagai pelaku tindak pidana semakin sering kita lihat, dan banyak faktor 

yang mendorong mereka untuk melakukannya. Anak-anak, sebagai individu, 

tentu memiliki perasaan dan emosi yang melekat dalam diri mereka. Perasaan 

dan emosi ini muncul saat anak-anak belajar dan memahami kondisi internal 

dan eksternal yang melingkupi dirinya (diri dan keadaan).5Menurut Pasal 28B 

Ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 

perlindungan, meskipun anak-anak yang melakukan perbuatan tidak pidana 

tidak dibenarkan untuk melakukannya.6  

Dalam hal perlindungan, itu berarti menjamin keamanan, ketentraman, 

kesejahteraan, dan kedamaian baik saat ini maupun di masa depan. 

Perlindungan hukum terhadap anak tidak hanya didasarkan pada undang-

undang, tetapi juga pada faktor-faktor lain, seperti budaya, masyarakat, 

lingkungan, dan harapan masa depan yang cerah. Sederhananya, perlindungan 

anak bertujuan untuk melindungi semua hak anak yang tidak dirugikan. 

Perlindungan anak adalah bagian dari hak-hak lainnya, yang secara sederhana 

menjamin bahwa anak-anak akan menerima apa yang mereka butuhkan untuk 

hidup, berkembang, dan berkembang.7 

 
5 Dameina Restu Amelia11“ Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Anak Sebagai Pelaku 

Tindak Pidana Pembunuhan Berencana,11” (Disertasi (Skripsi) Program Pasca Sarjana, Universitas 
Sriwijaya, 2022), 8 

6 Pasal 28B Ayat 2 UUD 1945 
7 Muhammad Fachri Said,11“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak 

Asasi Manusia”1Vol 4 No 1 Jurnal Cendekia Hukum (September 2018) h. 145 
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Gagasan tentang perlindungan anak sangat luas, karena perlindungan 

anak tidak hanya mencakup perlindungan atas semua hak dan kebutuhan yang 

dapat membantu pertumbuhan dan kemajuan seseorang secara keseluruhan, 

baik rohani, jasmani, maupun sosial; perlindungan anak juga mencakup 

generasi muda. Disepakati bahwa kepentingan anak adalah yang paling penting 

dalam situasi dan proses apa pun yang dihadapi anak.8 

Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak, anak-anak adalah aset 

negara dan bagian dari generasi berikutnya. Mereka juga merupakan amanah 

dan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki harkat dan martabat 

manu rsia yang urturh. Anak-anak ju rga berrperran pernting se rbagai perne rntur 

kersu rkse rsan su ratur nergara. Anak berrhak atas perrlindu rngan hu rkurm, te rrurtama 

dalam siste rm perradilan, u rnturk me rnjaga martabatnya. Anak-anak, me rrerka 

adalah perngganti ke ryakinan perrju rangan bangsa Indone rsia. Pe rran stratergis ini 

burkan hanya terkad para pe rndahu rlur kita, serperrti yang diturnjurkkan dalam 

Pe rmburkaan U rUrD 1945, tertapi jurga didasarkan pada keringinan masyarakat 

inte rrnasional u rnturk mermburat konve rnsi yang merne rgaskan hak-hak anak se rbagai 

manu rsia yang be rrhak atas pe rrlindu rngan.9 

Namurn, dalam kasu rs ini, banyak tindak pidana yang dilaku rkan olerh anak-

anak, yang jerlas be rrdampak nergatif terrhadap masyarakat dan masa de rpan anak-

anak. Pe rncurrian, perrampokan, perme rrkosan, pernganiayaan, pe rmburnurhan, 

pernggu rnaan obat terrlarang, dan perngerdaran obat terrlarang adalah be rberrapa 

 
8 Aminah Aziz,11998, Aspek Hukum Perlindungan Anak, USU Press, Medan, halm. 26. 
9 Nur Rochaeti,1“Model Restorative Justice sebagai Alternatif Penanganan bagi Anak 

Delinkuen di Indonesia”, MMH Jilid 37 No. 4,1Desember 2008, hlm. 239 
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contoh tindak pidana yang biasanya dilaku rkan ole rh orang de rwasa. Olerh kare rna 

itur, pe rmerrintah terlah be rrursaha merngantisipasi masalah ini, terrurtama tindak 

pidana yang dilaku rkan ole rh anak. Pe rme rrintah me rnertapkan u rndang-urndang 

urnturk merlindurngi kerperntingan anak u rnturk me rncergah tindak pidana ini.10 

Namurn, me rski anak pada dasarnya me rmiliki perrlindurngan sercara hurkurm, 

akan te rtapi anak yang berrsalah maurpurn yang merlakurkan suratu r tidak pidana, 

yang me rngharu rs anak te rrse rburt berrtanggu rngjawab atas apa yang te rlah merrerka 

laku rkan. Adapu rn perrtanggu rngjawab itu r se rndiri adalah wajib bagi se rse rorang 

urnturk merlakurkan apa yang te rlah dibe rrikan kerpadanya. Mernurrurt kamu rs urmurm 

bahasa Indone rsia, "berrtanggu rngjawab" berrarti berrkerwajiban u rnturk 

mernanggu rng, mermikurl, dan se rgala se rsu ratu rnya, serrta mernanggurng akibatnya. 

Se rse rorang yang berrtanggu rng jawab se rcara hu rkurm atas tindakan te rrterntur ataur 

akibat dari tindakan te rrserburt jika tindakannya be rrterntangan derngan u rndang-

urndang saat ini11  

Merskipu rn anak-anak tidak mermiliki kermampuran serpe rrti orang derwasa 

urnturk mermbe rdakan perrburatan yang bole rh ataur tidak bolerh dilakurkan, merrerka 

tertap dianggap berrtanggu rng jawab atas se rgala se rsu ratu r yang me rlanggar atu rran 

pidana. Pe rrtanggurngjawaban hu rkurm biasanya dide rfinisikan serbagai kerwajiban 

 
10 Andik Prasetyo, “1Perlindungan Hukum 1Bagi Anak Pelaku Tindak Pidana”, Vol 9 No 1 

Jurnal Ilmu Hukum (Juni 2020) h. 51-52 
11 Muhammad Rizky Hasibuan,1Maskufa, Hotnidah Nasution, “Pertanggung Jawaban 

Hukum Anak Terhadap Tindak Pidana;1Studi Komparasi Putusan Pengadilan Negeri” Vol 2 No 2 
Journal of Legal Research (14 Febuari 2020) h. 308 
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nnturk me rlaku rkan sersu ratur ataur berrperrilakur mernurrurt cara te rrterntur yang tidak 

me rnyimpang dari atu rran yang ada.12  

Berrdasarkan data dari direrctori Mahkamah Agu rng Khu rsurs Perradilan 

Anak dalam 5 Tahu rn terrakhir di Indonersia merngalami tingkat ke rnaikan pada 

kasurs pe rradilan anak. Te rrlihat dalam 5 Tahu rn berlakangan ini terrhitu rng dari 

tahurn 2019-2023 kasu rs pidana yang pe rlakurnya anak dibawah u rmurr merningkat 

persat di Indone rsia.  

 

Gambar 1 

Diagram Jumlah Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Pada 
Pengadilan Negeri di Seruluh Indonesia13  

Dari diagram data di atas dapat kita ke rtahur jurmlah purtursan Mahkamah 

Agu rng tertang pidana anak sangatlah merningkat dari tahu rn ke rtahurn. Hal ini 

 
12 Chairul Huda,1Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan Menuju Kepada Tiada 

Pertanggungjawaban Pidana Tanpa Kesalahan (Jakarta:1Kencana, 2006), Cet.2, h. 90. 
13https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=&jenis_doc=putusan&cat=72

0019806a7048ddb474cdfdd309352d&jd=&tp=&court=099286PN265+++++++++++++++++++++&t
_put=&t_reg=&t_upl=&t_pr= (17 Desember 2023) 
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sangat berrdampak bagi bangsa dan ne rgara me rngingat anak se rbagai assert bagi 

bangsa yang perrlu r di lindurngi ole rh nergara. 

Adapu rn pada wilayah hurkurm, pada Pe rngadilan Nergerri Samarinda 

Ju rmlah purtursan Mahkamah Agu rng pada kasurs pidana anak se rbagai purlakur dari 

tahurn 2019-2023 me rnurrurn. Walaurpurn kasu rs tindak pidana yang dilaku rkan olerh 

anak mernurrurn akan te rtapi tidak bolerh di anggap rermerh. Karerna olerh itur 

perrlu rnya pe rngawasan dan pe rrlindu rngan bagi anak. 

 

Gambar 2  

 Diagram Jumlah Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Pada 
Wilayah Pengadilan Negeri Samarinda.14 

Me rski bergitur, dalam permbahasan kali ini pernurlis akan mermbahas te rntang 

anak yang me rlaku rkan su ratu r tindak pidana pe rmburnurhan. Dalam kasurs ini 

 
14https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=&jenis_doc=putusan&cat=720019806a70

48ddb474cdfdd309352d&jd=&tp=&court=099286PN265+++++++++++++++++++++&t_put=&t_reg=&t_u
pl=&t_pr= (18 Desember 2023) 
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perlakur anak dikernakan pasal 338 KUrHP olerh majerlis hakim, tertapi me rnurrurt 

pernurlis masih banyak ke rjanggalan dalam kasu rs ini, se rperrti faktor anak u rnturk 

mermburnurh dan ditermurkannya barang bu rkti di TKP.  

Pe rnjerlasan di atas mernurnjurkkan bahwa anak-anak dapat me rlakurkan 

tindak pidana pe rmburnurhan. Pe rrburatan yang derngan serngaja mernghancu rrkan 

ataur merrampas nyawa serserorang diserburt pe rmburnurhan. Permburnurhan adalah 

tindak pidana yang me rlanggar hak asasi manu rsia, yaitu r hak u rnturk hidurp, dan 

berrte rntangan derngan ke rternturan hurkurm pidana. "Barangsiapa de rngan serngaja 

merrampas nyawa orang lain, diancam, kare rna pe rmburnurhan derngan pidana 

pernjara paling lama 15 tahu rn", me rnurrurt Pasal 338 Kitab Urndang-Urndang 

Hu rkurm Pidana, yang disingkat KU rHP.  

Pu rtursan harurs didurkurng olerh dura burkti yang diperrcaya olerh hakim u rnturk 

mernurnjurkkan bahwa serserorang te rlah merlakurkan perlanggaran. Ada lima alat 

burkti yang sah, me rnurrurt Pasal 184 KUrHAP, yaitur kerte rrangan Saksi, 

Ke rterrangan Ahli, Su rrat, Perturnjurk, dan Kerterrangan Terrdakwa.15 merskipurn pasal 

2 hu rrurf (a) terntang Sisterm Perradilan Anak dilaksanakan de rngan 

mermperrtimbangkan prinsip perrlindu rngan.16 Ole rh karerna itur anak yang 

merngalami tindak pidana te rtap harurs berrtanggu rngjawab atas pe rrburatannya. 

Adapu rn salah satu r kasurs derngan nomor pu rtursan 3/Pid.Surs-

Anak/2022/PN Smr  te rntang permburnurhan yang te rrjadi di dae rrah Samarinda, 

Su rngai Pinang, Kota Samarinda, yang dilaku rkan olerh serorang santri kerpada 

 
15 Mashur, “Tinjawan Yuridis Tindak Pidana Pembunuhan Yang dilakukan Oleh 

Anak”1Journal unmasmataram Vol 12 No 2 (September, 2018) hal. 9 
16 Pasal 2 huruf (a)1UU Nomor 11 Tahun 2012 
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gurrur/urstadnya se rndiri yang . perlakur yang masih merrurpakan anak dibawah u rmurr 

yang berlurm dikatakan cakap mernurrurt hu rkurm.  

Akibat dari tindak pidana yang dilaku rkan olerh anak adalah de rngan 

se rngaja mernghilangkan nyawa orang lain dan ada niat atau r maksurd serbagai 

turjuran me rngakibatkan hilangnya nyawa orang lain. Hakim me rnjatu rhkan 

hurkurman kerpada anak te rrserburt derngan pidana pernjara 4 (e rmpat) Tahu rn di 

Lermbaga Pe rmbinaan Khu rsu rs Anak (LPKA) de rngan tu rnturtan merlanggar pasal 

338 KUrHP Jurncto Urndang-Urndang Nomor 11 tahu rn 2012 terntang Siste rm 

Pe rradilan Pidana Anak. Dan se rkarang anak te rrse rburt ditahan di (LPKA) di 

Samarinda.17 

Se rlain me rrurgikan korban dan ke rlurarga me rrerka yang kerhilangan anggota 

kerlurarganya, perrburatan yang dilaku rkan olerh anak ju rga merrurgikan Nergara 

karerna tidak mermbe rrikan kontribu rsi yang terrbaik kerpada ge rnerrasi mu rda yang 

akan me rmbangurn Nergara dari pe rndidikan yang merrerka terrima serlama masa 

kanak-kanak. Akibatnya, se rbagian dari u rmurr anak yang me rlaku rkan tindak 

pidana akan terrsita dan kermurngkinan bersar akan me rndapatkan perrlaku ran yang 

tidak pantas.Dari u rrayan diatas pe rnerlitian ini dilaku rkan gu rna merngkaji u rlang 

sanksi pidan te rrhadap anak se rbagai perlakur tindak pidana permburnurhan 

berrerncana dan mernganalisis pe rrtimbangan hakim dalam me rmurturskan perrkara 

purtursan 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. 

Adapu rn berrberdaan perne rliti terrdahu rlur derngan pernerlitian pernurlis saat ini 

adalah mernganalisis perrtanggu rngjawaban te rrhadap anak se rbagai pe rlakur tindak 

 
17 Putusan Nomor 3/Pid.Sus-Anak/2022/PN Smr 
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pidana permburnurhan derngan purtursan nomor 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr. 

Yang Dimana me rngacu r pada purtursan hakim yang dirasa masih ku rrang terpat 

saat mermberrikan hurkurman ke rpada perlakur, yang Dimana pasal yang dibe rrikan 

olerh hakim adalah pasal 338 KU rHP terntang permburnurhan dan bu rkannya pasal 

340 KUrHP terntang pe rmburnurhan be rrerncana. Ole rh karerna itu r pernurlis terrtarik 

ingin mernganalisis kasu rs derngan nomor pu rtursan 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr 

ini. Agar pe rnurlis bisa mermbandingkan pe rnerlitian pernurlis derngan pernerlitian 

terrdahu rlur. Dan walaurpurn perlakur yang merlakurkan tindak pidana adalah anak 

dibawah u rmurr yang masih merndapatkan perrlindu rngan, akan te rtapi te rtap saja 

anak te rrse rburt harurs me rmperrtanggu rngjawabkan pe rrburatannya.  

Be rrdasarkan u rraian latar berlakang dan perrmasalahan-perrmasalahan 

diatas, urrgernsi me rngernai terma permburnurhan yang dilaku rkan olerh anak dibawah 

urmurr me rnarik u rnturk diterliti apakah pernjatu rhan purtursan te rrserburt su rdah sersu rai 

derngan hu rkurm positif di Indone rsia serrta korerlasi sanksi pidananya dalam 

perrsperktif hu rkurm. Maka dari itur, karya turlis ilmiah ini dimurat derngan jurdurl: 

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI 

PELAKU TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN (Studi Putusan Nomor 

3/Pid.Sus-Anak/2022/PN Smr) 
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1.2. Rumusan Masalah  

Be rrdasarkan informasi di atas, masalah pe rnerlitian ini dirurmurskan serbagai 

berriku rt: 

1. Apa faktor-faktor pe rnyerbab yang me rmperngarurhi anak merlaku rkan tindak 

pidana pe rmburnurhan? 

2. Bagaimana pe rrtimbangan hakim dalam me rnjatu rhkan pu rtursan  te rrhadap anak 

se rbagai pe rlakur tindak pidana permburnurhan dalam pu rtursan Nomor 3/Pid.Su rs-

Anak/2022/PN Smr? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Barkaitan de rngan rurmursan masalah yang te rlah dirurmurskan maka 

pernerlitian ini mermiliki turjuran serbagai berriku rt : 

1. Urnturk me rngertahuri faktor-faktor yang me rmperngarurhi anak merlakurkan 

tindak pidana. 

2. Urnturk mernge rtahuri dan mernganalisis pe rrtimbangan hakim dalam 

mernjatu rhkan purtursan terrhadap anak se rbagai purlakur tindak pidana 

permburnurhan dalam pu rtursan nomor 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr. 

1.4. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teroritis 

Se rcara Teroritis diharapkan mampu r me rmberrikan dampak pe rmikiran 

bagi ilmur pernge rtahuran yang u rmurm dan ilmu r perngertahuran hurkurm , yang 

khu rsu rsnya hurkurm pidana. Dan dapat di jadikan se rbagai re rferrernsi bagi 

para permbaca dan yang ju rga me rnerliti terntang anak yang be rrmasalah 
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de rngan hu rkurm. Manfaat dari sergi te roritis adalah serbagai u rnturk 

mernambah ilmu r perngertahuran dan me rmberrikan kermanfaatan 

pe rrkermbangan hu rkurm di Indonersia. Se rrta serbagai acuran surdah sampai 

mana perrke rmbangan hurkurm te rrhadap tindak pidana anak se rbagai perlakur 

pe rmburnurhan. 

b. Manfaat Praktis 

Pe rnerlitian ini dimaksurdkan u rnturk me rnermurkan bernturk indikasi, 

khu rsu rsnya dalam me rlihat anak-anak se rbagai pe rlaku r permburnurhan 

be rrerncana, serhingga dapat digu rnakan serbagai masurkan urnturk merncergah 

kasu rs-kasu rs yang sama di masa de rpan. 

1.5. Metode Penelitian.  

Pe rne rlitian hu rkurm normatif-e rmpiris, atau r perne rlitian hu rkurm aplikasi, 

adalah je rnis pe rnerlitian yang mernggu rnakan sturdi kasurs hurkurm normatif-ermpiris 

se rbagai hasil dari pe rrilaku r hurkurm. Me rnurrurt Abdurlkadir Mu rhammad, je rnis 

pernerlitian ini diserburt se rbagai "pernerlitian hu rkurm normatif-e rmpiris". Pe rnerlitian 

hurkurm normatif-ermpiris (aplikasi) dimu rlai dari ke rternturan hurkurm positif 

terrtu rlis yang diberrlaku rkan pada perristiwa hurkurm terrterntur dalam masyarakat, 

yang mernjadi su rbjerk pernerlitian merrerka serlalur terrde rdah.18 

Pada tahap pe rrtama, pe rnerlitian terntang merge rnai hu rkurm normatif yang 

berrlaku r dilakurkan. Pada tahap ke rdura, perristiwa konkre rt diterrapkan u rnturk 

merncapai turjuran yang terlah dite rtapkan ataur diserpakati. Salah satu r cara u rnturk 

 
18 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum Cet-1, PT Citra Aditya 

Bakti, Bandung, hlm. 52. 
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merwu rjurdkan perne rrapan terrserburt adalah me rlalu ri tindakan nyata dan doku rmern 

hurkurm. Hasil dari perne rrapan ini akan me rmbantu r orang me rmahami apakah 

kerte rnturan hurkurm normatif yang dikaji te rlah diterrapkan de rngan be rnar. Data 

prime rr dan serkurnderr dipe rrlu rkan urnturk kerdura tahapan terrserburt. 

Be rrdasarkan perrsperktif hurkurm, perlaku r tindak pidana yang masih di 

bawah u rmurr dianggap tidak layak u rnturk merlakurkan tindak pidana, se rhingga 

pernderkatan kasurs jurga dike rnal se rbagai pernde rkatan kasurs digurnakan dalam 

skripsi ini. Berberrapa kasu rs permburnurhan yang serring te rrjadi di Kalimantan 

Timu rr adalah contoh pe rnde rkatan kasu rs.19 

1. Objek Penelitian  

Be rrdasarkan jernis pernerlitian di atas, maka perne rlitian ini mernggu rnakan 

stu rdi kerpurstakaan (library re rse rarch). Pe rnderkatan ini dilaku rkan de rngan 

merne rlaah purtursan nomor : 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr, Pasal 338 Kitab 

Urndang-Urndang Hurkurm Pidana te rntang Pe rmburnurhan, Urndang-Urndang No 

11 Tahu rn 2012 Pe rrurbahan Atas U rndang-U rndang Nomor 3 Tahu rn 1997 

Te rntang Siste rm Perradilan Pidana Anak dan Pe rratu rran Perrurndang-Urndangan 

lainnya yang be rrkaitan de rngan pernerlitian. 

 

 

 

 
19 Fajar Nur Syamsani, “ Analisis Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan yang Dilakukan 

Oleh Anak Dibawah Umur”, Jurnal Kertha Desa, Vol. 11 No. 6 (2023) 
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2. Alat dan Bahan 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hurkurm prime rr adalah bahan hu rkurm yang berrsifat aurtoritatif, 

yang berrarti me rrerka me rmiliki otoritas ataur kerwernangan yang spersifik. 

Su rmbe rr hu rkurm urtama yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini adalah 

se rbagai berrikurt: 

1) U rndang-U rndang Dasar 1945 (U rUrD 1945) 

2) Kitab Urndang-Urndang Hu rkurm Pidana (KU rHP) 

3) U rndang-U rndang Nomor 11 Tahu rn 2012 Pe rrurbahan atas U rndang-

U rndang Nomor 3 Tahu rn 1997 Terntang Siste rm Pe rradilan Anak. 

4) Pu rtursan Nomor 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr 

b. Bahan Hukum Sekunder 

1) Bu rkur-burkur yang terrkait derngan permburnurhan anak di bawah u rmurr 

2) Ju rrnal-jurrnal hurkurm 

3) Artikerl ilmiah 

4) Kasurs-kasu rs hurkurm yang terrkait derngan permbahasan perne rlitian 

c. Prosedur Penelitian  

1. Tahap pe rrsiapan  

a) Merngaju rkan ju rdurl pe rnerlitian dan merlaku rkan prose rs bimbingan 

de rngan dose rn permbimbing 

b) Merngu rmpurlkan data dari anak se rbagai pe rlakur tindak pidana 

pe rmburnurhan berre rncana, derngan cara mernganalisis pu rtursan Nomor 

3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. 
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c) Mernurliskan hasil analisis dalam Bab 1 dan Bab 2 

d) Merngu rmpurlkan Pe rngu rmpurlan Proposal 

2. Tahap pe rlaksanaan 

Tahap pe rlaksanaan yang dilaku rkan adalah merlakurkan pernerlitian 

de rngan mernganalisis purtursan Nomor 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. 

3. Tahap Akhir 

a) Mermbahas hasil analisis 

b) Be rrkonsu rltasi derngan dosern permbimbimng 

c) Merlakurkan serminar atau r urjian hasil 

d) Merlakurkan rervisi ataur pe rrbaikan hasil pe rnerlitian yang terlah 

dise rminarkan 

e) Merburat naskah pu rblikasi dari hasil skripsi 

f) Merngu rmpurlkan skripsi dan naskah pu rblikasi yang terlah di sahkan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Pertanggungjawaban Hukum 

Merrurjurk kerpada Kamurs Bersar Bahasa Indone rsia, "tanggu rng jawab" 

berrarti "ke radaan wajib me rnanggu rng se rgala se rsu ratu r". Se rcara ke rse rlurrurhan, 

berrtanggu rng jawab be rrarti me rnanggu rng, me rmikurl, dan mernanggurng sermura 

konse rkurernsi. Tanggu rng jawab dide rfinisikan serbagai ke rsadaran manu rsia 

terntang perrilaku r ataurpurn perrburatan yang diserngaja ataur tidak diserngaja. 

Tanggu rng jawab ju rga mernyiratkan adanya su ratur tindakan yang mernurnjurkkan 

kersadaran atau r komitme rn. Ke rwajiban adalah hal yang normal, me rnyiratkan 

bahwa hal itu r pernting bagi ke rberradaan manu rsia, bahwa sertiap individur 

berrmasalah derngan ke rwajiban, kertika dikonse rntrasikan pada kerwajiban adalah 

komitmern yang haru rs ditanggu rng karerna ke rgiatan pihak yang be rrtindak. 

Ke rwajiban adalah sifat dari individu r yang berrburdaya, orang merrasa sadar 

merngingat fakta bahwa merrerka tahur terntang hasil positif atau r nergatif dari 

kergiatan merrerka, dan ju rga sadar bahwa pe rrtermuran yang be rrberda me rmerrlu rkan 

perngadilan ataur pernerbursan dosa. 

Se rlain itur, te rrkait de rngan kerwajiban yang sah, Ridwan Halim me rncirikan 

kerwajiban yang sah serbagai akibat le rbih lanju rt dari pe rlaksanaan perkerrjaan, 

apakah pe rkerrjaan terrserburt merrurpakan hak dan komitmern atau r ke rkurasaan. Pada 

urmurmnya, ke rwajiban yang sah dicirikan se rbagai komitmern urnturk 
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mernindaklanju rti se rsu ratu r ataur berrtindak de rngan tu rjuran te rrterntur yang tidak 

mernyimpang dari perdoman yang ada. 

Adapu rn purrbacaraka be rrperndapat bahwa tanggurng jawab yang sah 

dimurlai ataur dibawa ker durnia dari pernggu rnaan jabatan dalam pernggu rnaan 

kapasitas sertiap individur u rnturk me rmpraktikkan hak istime rwa ataur/dan 

mernye rlersaikan komitme rn me rrerka. Se rlain itu r, dinyatakan bahwa se rtiap 

perlaksanaan komitmern dan se rtiap pernggu rnaan kerbe rbasan, baik yang 

diserle rsaikan derngan tidak cu rkurp atau r cu rkurp, dalam hal apa pu rn harurs diserrtai 

derngan tanggu rng jawab, se rrta aktivitas kerke rrasan.20 

Pu rrbacaraka berrpe rndapat bahwa tanggu rng jawab yang sah dimu rlai ataur 

dibawa ker durnia dari pernggu rnaan jabatan dalam pe rnggu rnaan kapasitas sertiap 

individur u rnturk me rmpraktikkan hak istime rwa ataur/dan mernye rlersaikan 

komitmern merrerka. Serlain itur, dinyatakan bahwa se rtiap perlaksanaan komitme rn 

dan sertiap pernggu rnaan hak istimerwa, baik yang dilaku rkan sercara tidak 

mermadai mau rpurn me rmuraskan, dalam hal apa pu rn harurs diserrtai de rngan 

tanggu rng jawab, se rrta kergiatan me rmaksa.21 

2.2 Tujuan Pemidanaan 

Para pakar mernganurt be rberrapa terori terntang tu rjuran pe rmidanaan. Te rori-

terori ini berrpursat pada pe rrtanyaan merngapa su ratu r perlanggaran dihu rkurm.Te rori-

terori hu rkurm pidana ini sangat te rrkait de rngan hurkurm pidana su rbje rktif, yang 

 
20 Khairrunisa, Kedudukan,1Peran dan Tanggung Jawab Hukum Direksi, Medan,2008,hal 

4 
21 Purbacaraka, Perihal Kaedah Hukum,11Citra Aditya Bandung, 2010, hal 37 
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merrurpakan hak ataur werwernang u rnturk merne rnturkan atau r me rnjatu rhkan pidana 

berrdasarkan perraturran hu rkurm positif yang merrurpakan hurkurm pidana. Tiga 

terori urmurmnya berrhurburngan derngan tu rjuran permindanaan dalam 

perrkermbangan hu rkurm pidana. 

1) Te rori Absolu rt ataur Terori Permbalasan 

Terori absolurt adalah yang paling tura dan terlah be rrtahan se rlama 

berberrapa abad.Terori ini mernganggap pidana serbagai re raksi kerras, 

ermosional, dan irasional terrhadap orang yang me rlakurkan perlanggaran.Te rori 

absolu rt ini dike rnal serbagai te rori kompe rnsasi.22Para ahli hu rkurm pidana 

urmurmnya mernganu rt terori ini. Serbagai contoh, Van Be rmmerle rn mernyatakan, 

"pada dasarnya se rtiap pidana adalah pe rmbalasan," serdangkan Knigge r 

mernyatakan, "me rnghu rkurm pada dasarnya adalah me rlakurkan permbalasan, 

dan hal itu r burkan su ratu r hal yang bu rrurk dalam dirinya se rndiri, merlakurkan 

permbalasan serbagai reraksi atas pe rrilaku r yang me rlanggar norma adalah 

tindakan manu rsia yang terramat wajar. "Dalam te rori permbalasan, tu rjuran dari 

permidanaan adalah "me rmbalas" atas tindak pidana yang dilaku rkan olerh 

permburat.23 

Immanure rl Kant mernganggap pidana serbagai "Katergorischer 

Imperrative r", yang berrarti bahwa serserorang harurs dipidana olerh hakim 

karerna terlah merlakurkan kerjahatan. Ini adalah tu rnturtan keradilan absolu rter, 

 
22 Purbacaraka, Perihal Kaedah Hukum,11Citra Aditya Bandung, 2010, hal 37 
23 Chairul Huda,11“Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan Menuju Kepada Tiada 

Pertanggungjawaban Pidana Tanpa Kesalahan : Tinjauan Kritis Terhadap Teori Pemisahan Tindak 
Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana”,11 Kencana Prenada Media, Jakarta, 2006, hlm 129. 
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se rperrti yang dia katakan dalam bu rkurnya "Filosofi di Hu rkurm". 24 Terori 

absolu rt ini mernyatakan bahwa pidana haru rs serlalu r diikurti tanpa tawar 

mernawar: "Pidana tidak perrnah dilaksanakan se rmata-mata serbagai sarana 

urnturk mermpromosikan tu rjuran/kerbaikan lain, baik bagi si pe rlakur itu r serndiri 

maurpurn bagi masyarakat, tertapi dalam sermura hal harurs dikernakan hanya 

karerna orang yang be rrsangkurtan terlah merlakurkan suratu r 

kerjahatan."Se rse rorang dihurkurm karerna merlakurkan pe rlanggaran. 

2) Te rori Rerlatif atau r Terori Turjuran 

Mernurrurt terori ini, hurkurm pidana haru rs dimaksu rdkan u rnturk merncergah 

dan me rngu rrangi kerjahatan derngan mermaksa pernjahat dan orang lain yang 

cernde rrurng merlakurkan kerjahatan u rnturk me rngurbah tingkah laku r me rrerka. 

Terori absolu rt hanya merlihat kerjadian masa lalu r.25 

Terori rerlatif, atau r terori urtilitaris.Mernurrurt terori ini, permidanaan 

burkanlah hanya tindak balas te rrhadap tindakan permburat, tertapi mermiliki 

turjuran yang didasarkan pada manfaat te rrte rntur.Pidana digu rnakan u rnturk 

turjuran yang merngu rnturngkan daripada se rkadar me rlaku rkan permbalasan atau r 

perngimbalan kerpada orang yang me rlakurkan tindak pidana.De rngan 

mernjatu rhkan pidana terrhadap permburat, kerurnturngan terrbersar adalah 

merncergah tindak pidana berrikurtnya.Baik perncergahan permburat dari 

merlakurkan tindak pidana te rrserburt (prervernsi khursu rs) maurpurn pe rncergahan 

 
24 Masruchin Ruba‟I op cit hal. 6 
251Ibid hal. 7 
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orang yang sangat mu rngkim (pote rnsi perlakur) merlakurkannya (pre rvernsi 

urmurm).26 

Turjuran urtama dari pidana, mernurrurt pe rrspe rktif konte rmporerr, adalah 

prervernsi. Turjuran dari pidana ini adalah u rnturk me rmbina atau r merrawat 

terrpidana, serhingga derngan pernjatu rhan pidana, te rrpidana harurs dibina 

se rhingga serte rlah me rnjalani pidananya, ia akan me rnjadi orang yang le rbih 

baik daripada se rberlurmnya.27 

3. Te rori Gabu rngan 

Terori gaburngan adalah terori kertiga serterlah te rori absolu rt dan te rori 

rerlatif.Te rori ini mu rncurl se rbagai tanggapan terrhadap terori serberlurmnya yang 

tidak me rmberrikan jawaban yang me rmuraskan terntang tu rjuran 

permidanaan.Perllergrino Rossi (1787–1848) adalah tokoh pe rnting yang 

mernge rmbangkan te rori gaburngan ini.Terori ini be rrakar pada gagasan bahwa 

terori absolu rt dan terori rerlatif berrkontradiksi. Terori gaburngan be rrursaha 

mernjerlaskan dan merndu rkurng pe rmidanaan dari be rrbagai su rdurt pandang, 

se rperrti:28 

a. Prinsip pe rmbalasan merngatakan bahwa se rtiap kersalahan haru rs dibalas 

de rngan kersalahan. Olerh karerna itur, perntingnya pidana dari su rdurt pandang 

masyarakat dan prinsip ke rbernaran.  

b. Ne rgara mermiliki hak u rnturk mernjatu rhkan pidana atas tindak pidana, dan 

pe rmidanaan haru rs dilakurkan jika te rlah mermiliki tu rjuran yang diinginkan. 

 
26 Chairul Huda, op cit,1 hlm 129. 
27 Djoko Prakoso, Hukum Penitensir Di Indonesia, Armico, Bandung, 1988, hlm 23. 
28 Muladi & Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Hukum Pidana, Alumni. Bandung, 1994, 

hlm 19. 
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c. Dasar pe rmbernaran pidana terrle rtak pada tu rjuran mernjaga stabilitas hu rkurm.  

Rossi jurga berrperndapat bahwa permidanaan me rrurpakan hurkurman atas 

perlanggaran. Namu rn, dia berrpe rndapat bahwa permidanaan haru rs se rsu rai 

derngan ke radilan absolu rter, ataur keradilan yang mu rtlak, yang tidak me rlerbihi 

keradilan sosial, dan tu rjuran yang harurs dicapai adalah:29 

a. Pe rmurlihan ke rterrtiban,  

b. Pe rngu rrangan keringinan u rnturk merlakurkan tindak pidana (ge rne rrak 

pe rncergahan),  

c. Pe rningkatan ku ralitas hidu rp te rrpidana.  

Derngan dermikian, terori gaburngan ini be rrursaha u rnturk mernyatu rkan ider-

ider dari terori absolu rt dan terori rerlatif.Derngan dermikian, dapat disimpu rlkan 

bahwa turjuran permidanaan adalah u rnturk mermburat terrpidana jerra dan 

merlindurngi dan merndidik masyarakat dan te rrpidana. Serlain te rori-te rori yang 

mermberrikan pernjerlasan terntang tu rjuran pe rmidanaan, kita dapat mernermurkan 

bahwa Pasal 54 dari Rancangan K.U r.H.Pidana barur (konse rp tahu rn 2006) 

berrisi: ayat (1) 

a. Mernjaga norma hu rkurm dan perngayoman Masyarakat u rnturk merncergah 

tindak pidana. 

b. Mermbernturk te rrpidana me rnjadi orang baik dan be rrmanfaat, 

 
29 Ibid hal.19 
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c. Mernyerle rsaikan konflik yang di timburlkan ole rh tindak pidana, 

mermurlihkan kerserimbangan, dan mernciptakan rasa damai dalam 

Masyarakat, dan 

d. Merngu rrangi rasa berrsalah te rrpidana 

Se rmerntara ayat (2) mernyatakan bahwa pe rmidanaan tidak 

dimaksu rdkan urnturk mernye rbabkan pe rnderritaan atau r merrerndahkan martabat 

manu rsia, perrurmursan terori tu rjuran permidanaan sangat me rmbantu r dalam 

merngu rkurr daya gurna lermbaga pidana. Daya gu rna ini dite rnturkan olerh 

kermampuran le rmbaga terrserburt urnturk mermernurhi berrbagai tu rjuran permidanaan 

tanpa tu rjuran mernjatu rhkan pidana. Tu rjuran pe rmidanaan akan diu rraikan sercara 

singkat di bawah ini karerna hal-hal ini haru rs diperrtimbangkan dalam se rtiap 

pernjatu rhan pidana. Mernurrurt Surdarto, tu rjuran urmurm pe rmidanaan dapat 

diberdakan se rbagai berrikurt:30 

1) Pe rmbalasan, perngimbalan/re rtribu rsi 

Dalam terori absolu rt, kita me rnermurkan pe rmbalasan serbagai turjuran 

pidana ataur permidanaan. Mernurrurt pe rnganu rt faham ini, permidanaan 

dalam kerjahatan itu r serndiri dibernarkan, te rrlerpas dari kerurnturngan yang 

diharapkan, karerna ada pe rlanggaran hurkurm, dan ini adalah turnturtan 

ke radilan. 

2) Mermperngarurhi tingkah laku r orang dermi perrlindurngan masyarakat atau r 

urnturk perngayoman  

 
30 Sudarto,1Kapita Selekta Hukum Pidana, Alumni. Bandung. 1986, hlm. 24 
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Pidana tidak dikernakan hanya kare rna pidana itu r se rndiri, tertapi urnturk 

turjuran yang le rbih baik, se rpe rrti me rnjaga masyarakat ataur me rmberrikan 

pe rrlindu rngan. Urnturk merncapai turjuran permidanaan di Indonersia, 

se rse rorang harurs mermperrtimbangkan kerrangka terori yang bernar-be rnar 

se rsu rai de rngan filosofi ke rhidurpan Indonersia, yang didasarkan pada 

U rndang-Urndang Dasar 1945 dan Pancasila, yang me rndasarkan diri pada 

ke rserimbangan, kerserlarasan, dan ke rse rrasian antara kerhidurpan sosial dan 

individu ral. 

Berrdasarkan apa yang dise rburtkan di atas, dapat dikatakan bahwa 

terori intergratif tu rjuran pe rmidanaan me rrurpakan gabu rngan dari berrbagai 

terori turjuran permidanaan yang dianggap paling cocok u rnturk diterrapkan di 

Indonersia, derngan mermperrtimbangkan yu rridis filosofis, sosiologis, dan 

idiologis. pernderkatan. Terori ini didasarkan pada gagasan dasar bahwa 

tindak pidana merngganggur kerserimbangan, kerserlarasan, dan kerhidurpan 

masyarakat, dan bahwa tu rjuran permidanaan adalah urnturk me rrerhabilitasi 

ke rrursa.Hal ini terrdiri dari serjurmlah tu rjuran yang haru rs dipe rnurhi olerh 

pe rmidanaan.31 

2.3 Teori Pertanggungjawaban Pidana 

Pasal 1 ayat 1 Kitab Urndang-Urndang Hurkurm Pidana me rnyatakan bahwa 

"tidak ada ke rsalahan tidak dipidana jika tidak ada ke rsalahan", yang merrurpakan 

salah satu r asas hurkurm pidana. Pe rnjatu rhan pidana te rrhadap perlakur berrgantu rng 

pada prinsip ini. Serde rrhananya, jika serserorang me rlaku rkan perlanggaran, merre rka 

 
31 Muladi & Barda Nawawi Arief,1op cit, hlm 61. 
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baru r dapat dihu rkurm dan dihurkurm. Jika dia tidak merlakurkan tindak pidana, dia 

tidak akan dimintai pe rrtanggu rngjawaban pidana. Me rnurrurt asas le rgalitas, tidak 

ada pe rrburatan yang dilarang atau r diancam derngan pidana ke rcurali diternturkan 

se rcara erksplisit dalam u rndang-u rndang. Asas tidak berrlakur su rrurt—di mana 

tidak ada pidana tanpa atu rran—berrjalan seriring derngan asas ini. u rnturk 

merngiderntifikasi tanggu rng jawab pidana yang me rngakibatkan hu rkurman 

terrhadapnya. 

a. Me rlaku rkan perrburatan pidana, yang me rrurpakan pe rrburatan yang merlanggar 

hurkurm, serserorang dapat dihu rkurm jika me rlaku rkan tindak pidana yang 

merlanggar hurkurm atau r perrurndang-u rndangan yang berrlakur. 

b. Mampu r me rngambil tanggu rngjawab serserorang yang dapat 

diperrtanggu rngjawabkan pidana me rnurrurt hurkurm adalah orang dapat 

mermperrtanggu rngjawabkan pe rrburatannya sercara sadar dan tanpa paksaan 

dari orang lain. Krite rria ursia dan asperk psikologi perlakur yang merlakurkan 

tindak pidana ju rga me rnernturkan kermampuran ini. 

c. Me rlaku rkan Tindakan terrserburt derngan serngaja ataur karerna keralpaan ataur 

tidak hati-hati. 

1) Se rngaja; Ke rbanyakan tindak pidana di Indone rsia me rmiliki u rnsu rr 

ke rserngajaan ataur opzertterlijik, burkan urnsu rr curlpa. Ini be rrarti bahwa orang 

yang merlakurkan tindak pidana derngan u rnsu rr kerserngajaan lerbih pantas 

dihurkurm. 



24 
 

2) Ke ralpaan; Me rnurrurt Moerljatno, keralpaan adalah su ratu r strurkturr komplerks 

yang merlibatkan ke radaan batin se rse rorang dan pe rrburatan konkrertnya.32 

alam doktrin hurkurm padana, alasan permbernar adalah alasan yang 

mernghapurs sifat suratu r perrburatan yang me rlanggar hurkurm. Alasan permbe rnar 

adalah alasan "permbernaran" atas su ratu r tindak pidana yang merlanggar 

hurkurm, se rdangkan alasan permaaf berrurjurng pada "pe rmaafan" se rse rorang 

yang terlah merlakurkan perlanggaran hu rkurm. 

Pe rrintah jabatan yang sah dalam hu rkurm pidana yang terrmasurk alasan 

permbe rnar se rperrti keradaan daru rrat Salah satu r alasan permbe rnar adalah 

keradaan darurrat, yaitu r kertika serserorang mernghadapi dile rma siturasi urnturk 

mermburat ke rpurtursan. Ada tiga ke rmurngkinan keradaan darurrat ini te rrjadi 

dalam bernturk via compu rlsive r. Kermurngkinan Perrtama terrjerpit kertika 

se rse rorang mermilih di antara du ra kerpe rntingan yang sama pernting. Misalnya, 

kertika se rse rorang berrada di terngah lau rt berrsama ke rtiga termannya, satu r papan 

hanya dapat me rnampurng du ra orang, se rse rorang tidak dapat me rminta bantu ran 

jika salah satu r termannya tidak dapat dise rlamatkan. Se rse rorang mu rngkin 

terrjerpit di antara du ra kerwajiban ataur di antara dura kerperntingan.33 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Skripsi terrdahu rlur yang ditu rlis ole rh Ricky Candra Faku rltas Syariah dan 

Hu rkurm Urniverrsitas Islam Nerge rri Syarif Hidayatu rllah Jakarta Tahu rn 2022 

 
32 Rachmat Setiawan,1Tinjauan Elementer Perbuatan Melawan Hukum, (Bandung: 

Alumni, 1982), h. 44. 
33 Hanafi Amrani, Mahrus Ali, Sistem Pertanggungjawaban Pidana, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), hal. 45 
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Te rntang ”Tindak Pidana Permbu rnurhan Ole rh Anak Dibawah Urmu rr Di Wilayah 

Hu rkurm Perngadilan Ne rge rri Gurnurngsitoli Analisis Pu rtursan: Nomor 

2/Pid.Su rs.Anak/2015/Pn.Gst”. Skripsi ini merlatarberlakangi  tindak pidana 

permburnurhan ole rh anak di bawah u rmurr, dalam te rorinya pernurlis mernggu rnakan 

terori permidanaan, terori perrtanggu rngjawaban pidana, dan te rori permidanaan 

anak. Pe rne rlitian terrdahu rlur ju rga mernggu rnakan perrsferktif hu rkurm islam 

se rdangkan pe rnerlitian saat ini tidak, perne rtidian te rrdahu rlur terrjadi di dae rrah 

Gu rnurngSitoli serdangkan pada pernerlitian ini te rrjadi di daerrah Kalimantan timu rr 

terpatnya di daerrah Samarinda dan pe rlaku rnya adalah anak yang berrserkolah 

dipersantrern. Dan pe rnerlitian terrdahu rlur me rnyerburtkan bahwa vonis hakim su rdah 

terrpat yaitu r pasal 338 KU rHP derngan masa ku rrurngan 2 (du ra) Tahurn 6 (ernam) 

Bu rlan. Serdangkan pada Pe rnerlitian saat ini pernurlis sangat mernerntang pasal dan 

vonis yang dijatu rhkan hakim yang di nilai se rharu rsnya hakim bisa me rmberrikan 

pasal 340 KUrHP te rntang permburnurhan be rrerncana dan burkannya pasal 338 

KU rHP te rntang permburnurhan. 
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BAB III  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAGASAN 

 

Dalam bahasa inte rrnasional, perrtanggu rngjawaban pidana dise rburt serbagai 

terori ke rwajiban pidana ataur pe rrtanggurngjawaban pidana, dan be rrfokurs pada 

permidanaan pe rlakur. Turjurannya adalah u rnturk mernernturkan apakah te rrdakwa 

ataur terrsangka harurs be rrtanggurng jawab atas perlanggaran pidana. Dia 

merlakurkan tindak pidana yang me rmernurhi urnsurr-urnsu rr derlik yang dite rtapkan 

olerh hurkurm. Jika serserorang merlakurkan tindakan yang me rlanggar hu rkurm dan 

tidak ada alasan permbe rnar ataur perniadaan sifat merlawan hu rkurm, merrerka akan 

diperrtanggu rngjawabkan sercara hurkurm. Ada satu r-saturnya orang yang dapat 

berrtanggu rng jawab atas tindakannya.34 

Jika se rse rorang me rmernurhi u rnsu rr-urnsu rr formil mau rpurn materril yang 

dite rtapkan ole rh urndang-urndang yang berrlaku r, merrerka dapat dipidana. 

Se rse rorang yang me rlaku rkan tindakan yang me rlanggar hu rkurm dikernakan 

perrtanggu rngjawaban pidana jika tindakan itu r merlanggar hu rkurm dan tidak ada 

alasan permbernar ataur perniadaan sifat yang be rrterntangan derngan hu rkurm urnturk 

dipidana atas perrburatannya.  

Van Hame rl me rnggambarkan pe rrtanggurngjawaban pidana se rbagai 

keradaan di mana ke radaan psikis normal dan kermampuran me rmiliki tiga jernis 

kermampuran : (1) ke rmampuran u rnturk mermahami ataur mermahami makna dan 

 
34 Roeslan saleh,1Pikiran-Pikiran Tentang Pertanggung Jawaban Pidana, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia , 2008, Cet. Pertama), h.33 
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akibat se rsu rnggu rhnya dari pe rrburatan serndiri, (2) ke rmampu ran urnturk mermahami 

bahwa perrburatan terrserburt berrterntangan de rngan kerterrtiban Masyarakat, dan (3) 

kermampuran urnturk mermilih antara berrtindak ataur tidak.35 

Namurn, Admaja Priyatno se rturjur derngan Van Hamerl bahwa 

perrtanggu rngjawaban pidana adalah su ratur kondisi normal dan kermatangan 

psikis yang me rmiliki tiga kermampuran: u rnturk mermahami arti dan akibat 

tindakan serserorang, mernyadari bahwa tindakan itu r tidak dibe rnarkan olerh 

masyarakat, dan me rnernturkan ke rmampu ran urnturk me rlaku rkan tindakan 

berriku rtnya.36 

Namurn dermikian, gagasan bahwa ada pe rrlu rnya perrlindurngan hu rkurm 

anak berrasal dari gagasan bahwa ada pola re rlasi kurasa antara anak dan orang 

derwasa yang dapat me rnyalahgurnakan ke rkurasaan merrerka.37 Sercara u rmurm , ada 

dura perrsperktif te rntang perrlindu rngan anak, yaitu r:  

1. Pe rrlindu rngan anak yang be rrsifat yu rridis, yang me rncakurp perrlindu rngan 

dalam bidang hu rkurm pu rblik dan ke rperrdataan; dan 

2. Pe rrlindu rngan anak yang be rrsifat non-yu rridis, yang merncakurp perrlindu rngan 

dalam bidang sosial, ke rserhatan, dan pe rndidikan.38 

 
35 Sudarto dalam Eddy.O.S Hiariej,2014,1Prinsip-Prinsip Hukum Pidana, Cahaya Atma 

Pustaka, Yogyakarta, hlm.121 
36 Admaja Priyatno,1Kebijakan Legislasi Tentang Sistem Pertanggungjawaban Pidana, (Bandung : 
CV. Utomo, 2004), h. 15 

371Adzkar Ahsinin,1‘Beberapa Permasalahan Mendasar Pemenuhan Hak Asasi Anak’, 
accessed 20 April 2011, http://www.ypha.or.id 

381Endang Setya Rini,1‘Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Keluarga Poligami 
Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Di Kabupaten Wonosobo’ (1Tesis, Semarang, 
Uiniversitas Diponegoro, 2006), 74. 
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Walaurpurn UrU r No. 11 Tahu rn 2012 te rntang siste rm perradilan anak 

mernyatakan bahwa anak di bawah u rmurr dilindu rngi dan tidak dianggap 

berrsalah, pe rnghu rkurman anak serbagai perlakur pada dasarnya me rrurpakan 

permurlihan dan pe rnggantian ke rrurgian yang dialami korban. Namu rn, dalam 

kasurs kerke rrasan fisik yang dilaku rkan anak terrhadap orang lain yang 

merngakibatkan kermatian, hal ini harurs diperrtimbangkan. “Pada dasarnya anak 

yang me rlakurkan tindak pidana me rmang harurs dilindurngi haknya, anak te rtapi 

pada kasu rs permburnurhan yang dilaku rkan olerh  anak derngan sadar 

mernghilangkan  nyawa se rse rorang. Dalam Pasal 338KU rHP” 

Se rbe rlurm kita lanju rt pada bagian perrtanggu rngjawaban hu rkurm terrhadap 

anak, maka akan ada rincian poin pe rnting dalam pu rtursan perngadilan Nerge rri 

Samarinda 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. 

1. Iderntitas terrdakwa 

Nama le rngkap   : Havid Rizky Yannu rar Bin Amir Mahmu rd 

Te rmpat lahil   : Bre rbers 

Urmurr/tanggal lahir  : 16 Tahu rn / 30 Janurari 2006 

Je rnis kerlamin   : Laki-Laki 

Ke rwarganergaraan  : Indone rsia 

Te rmpat tinggal   : Pe rrurm Griya Prima Lerstari Blok J No, 07 Rt.  

49 Ke rl. Graha Indah Kerc. Balikpapan U rtara 

Kota Balikpapan 

Agama    : Islam  

Pe rkerrjaan    : Perlajar 
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2. Kronologi kasu rs  

Dakwaan : Bahwa pada hari rabu r tanggal 23 fe rburari 2022 se rkitar jam 

04.30 wita pada saat ABH tidu rr di kamar asrama de rngan posisi te rmpat tidu rr 

ABH di bagian bawah dan Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra (ABH dalam 

perrkara terrpisah) dibagian te rmpat tidu rr yang diatas, lalu r pada saat ABH 

terrbangu rn dan merngercerk Hp, Hp ABH su rdah tidak berrada dibawah bantal 

dan Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra su rdah tidak ada di kamar, ke rmurdian 

ABH langsu rng ganti baju r dan Berrsiap u rnturk kermersjid, lalu r pada saat 

berrjalan mernurjur masjid, ABH terringat lu rpa me rmbawa kopiah dan kermurdian 

ABH langsu rng Kermbali lagi ker kamar u rnturk merngambil kopiah, lalur pada 

saat su rdah sampai di kamar ada Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra, Sdr. 

Achmad Abizar Ju rnoviandra berrtanya kerpada ABH me rngernai Hp yang 

su rdah tidak ada di kamar asrama, lalu r Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra yang 

ingin me rngambil Hpnya ke rpada U rSTADZ E rKO HADI PRASE rTYA (serlakur 

korban), dan disu rsu rl ABH yang merngernakan jakert hitam be rrtu rliskan (Man 

Jadda Wa Jadda) dan merngikurti Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra, pada 

awalnya Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra terrke rjurt akan ker hadiran ABH, 

lalu r ABH bilang ingin me rngambil Hpnya ju rga. 

Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra Me rmikirkan cara bagaimana 

merngambil Hp merrerka, lalu r terrlintas cara u rnturk mermburat (KORBAN) 

pingsan, ABH me rmikirkan cara me rmburta (KORBAN) pingsan de rngan cara 

mermurkurl korban derngan kayu r, dan mernurnjurk kerarah turmpurkan kayu r yang 

berrada tidak jau rh dari merrerka yang dise rpakati olerh Sdr. Achmad Abizar 

Ju rnoviandra. Lalu r Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra terringat bahwa terman 



30 
 

se rkamarnya me rmpurnyai toperng berrbernturk moye rt, lalu r mernyurrurh ABH 

urnturk merngambil tope rng terrserburt. Tak lama merngambil tope rng ABH 

Ke rmbali dan me rnyerrahkan tope rng te rrse rburt kerpada Sdr. Achmad Abizar 

Ju rnoviandra, lalu r toperng te rrse rburt dikernakan ole rh Sdr. Achmad Abizar 

Ju rnoviandra, ke rmurdian ABH dan Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra 

merngambil kayu r balok dan be rrsermburnyi di Se rmak-sermak yang terrhalang 

se rng. 

Derngan posisi jongkok Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra di bagian 

derpan dan ABH di bagain be rlakang, ke rmurdian 5 (lima) me rnit se rterlah solat 

di masjid Sdr. Achmad Abizar Ju rnoviandra me rlihat KORBAN kerlurar dan 

mernge rndarai motor, pada saat korban me rnderkat Sdr. Achmad Abizar 

langsurng ke rlurar derngan me rngernakan tope rng dan merngayurnkan kayu r balok 

lalu r mermurkurl kerarah badan korban namu rn korban mernghindar dan jatu rh 

derngan motornya, lalu r ABH kerlurar dari pe rrse rmburnyian dan mermurkurl 

KORBAN  de rngan balok yang me rngernai bagian kerpala berlakang 

KORBAN, lalu r Sdr. Achmad Abizar mermurkurl le rngan bagian kanan 

KORBAN, ke rmurdia ABH mermurkurl lagi ke rpala bagian atas KORBAN, lalu r 

Sdr. Achmad Abizar mermurkurl kerpala KORBAN dan me rngernai perlipis 

KORBAN, hingga yang terrakhir mermurkurl adalah ABH dan tertap merngernai 

kerpala KORBAN, ABH baerrhe rnti mermurkurl terrhadap KORBAN, kare rna 

merlihat darah ke rlurar dari wajah serberlah kanan KORBAN, dan KORBAN 

merrintih kersakitan. 

Se rlaju rtnya Sdr. Achmad Abizar mernyurrurh ABH u rnturk merngambil Hp. 

ABH me rmatikan motor, me rngambil Hp dan mernarurh balok diderkat 
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KORBAN, ke rmurdian Sdr. Achmad Abizar lari de rngan mermburang balok 

derngan diiku rti ABH lari dibe rlakang Sdr. Achmad Abizar, lalu r Sdr. Achmad 

Abizar mermburka tope rng dan meryermburnyikannya ditermpat pe rmbakaran 

sampah, serterlah itur ABH dan Sdr. Achmad Abizar me rnurjur kerkamar asrama 

dan Ke rmbali tidu rr. 

Se rte rlah itur serkitar 08.30 wita ABH dan Sdr. Achmad Abizar 

merndapatkan kabar bahwa korban me rninggal durnia, tidak lama kermurdian 

ABH dan Sdr. Achmad Abizar disidang ole rh perngurrurs persantrern dan 

ditanyai me rngernai pe rristiwa te rrserburt, lalur ABH dan Sdr. Achmad Abizar 

merngakuri perrburatannya yang me rmurkurl KORBAN hingga tidak be rrdaya. 

Bahwa be rrdasarkan hasil Visu rm No.06/IKFML/rur.2/III/2022 tanggal 04 

Marert 2022 

a. Lurka terrburka pada kerpala bagian atas se rberlah kiri, kerpala samping 

se rberlah kanan; akibat ke rkerrasan tajam/ 

b. Lurka terrburka pada dahi se rberlah kanan akibat kerke rrasan tu rmpurl; 

c. Lurka terrburka kerpala bagian samping se rbe rlah kanan akibat kerke rrasan 

tajam dan tu rmpurl; 

d. Lurka mermar pada dahi, ke rlopak mata kanan bagian bawah, le rngan atas 

kanan dan kiri, pe rrurt akibat ke rkerrasan tu rmpurl; 

e. Lurka lercert pada le rngan kanan atas bagian lu rar akibat ke rkerrasan tu rmpurl; 

f. Patah tu rlang atap terngkorak serbe rlah kanan; 

Dakwaan perrtama Perrburatan ABH se rbagaimana diatu rr dan diancam 

pidana de rngan pasal 340 KU rHP. Yang be rrburnyi :“Barang siapa derngan 

se rngaja dan de rngan re rncana terrlerbih dahurlur me rrampas nyawa orang lain, 
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diancam karerna permbu rnurhan derngan rerncana, derngan pidana mati atau r 

pidana pe rnjara serurmu rr hidu rp ataur se rlama waktu r te rrterntur, paling lama du ra 

purlurh tahurn”.39 

Dakwaan kerdura Pe rrburatan ABH se rbagaimana diatu rr dan diancam 

pidana derngan pasal 338 KU rHP berrburnyi:“barang siapa de rngan se rngaja 

me rrampas nyawa orang lain, diancam kare rna pe rmbu rnurhan derngan pidana 

pernjara paling lama lima be rlas tahurn”.40 

Dakwaan ke rtiga Pe rrburatan ABH se rbagaimana diatu rr dan diancam 

pidana de rngan pasal 170 Ayat (2) ker-3 KUrHP berrburnyi:“ Yang berrsalah 

diancam: 1. Derngan pidana pe rnjara paling lama tu rjurh tahurn, jika ia derngan 

se rngaja mernghancu rrkan merngakibatkan lu rka-lurka; 2. Derngan pidana 

pernjara paling lama Se rmbilan tahu rn,jika kerkerrasan merngakibatkan lu rka 

berrat; 3. Derngan pidana pe rnjara paling lama du ra berlas tahurn jika 

kerkerrasan mangakibatkan mau rt”.41 

3. Dakwaan pernurnturt u rmurm  

Bahwa pe rrburatan anak yang merlakurkan tindak pidana yang me rlawan 

hurkurm dan mernghilangkan nyawa se rserorang, dike rnakan turturtan pasal 170 

ayat (2) ker-3 KUrHP. 

 

 
39 https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=19933&menu=2 (11.32) 
40 https://www.hukumonline.com/klinik/a/bunyi-pasal-338-kuhp-lt65698cad1eea5/ (1230) 
41 https://www.hukumonline.com/klinik/a/bunyi-pasal-170-kuhp-tentang-pengeroyokan-
lt6593d9d464498/ : (14.23) 
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4. Turnturtan jaksa pernurnturt u rmurm 

a. Mernyatakan ABH Havid Rizky Yannu rr Mahmu rd Bin Amir Mahmu rd 

terrburkti merlakurkan tindak pidana “Pe rnge rroyokan yang meryerbabkan 

maurt” serbagaimana dakwaan ole rh Pernurnturt Urmurm merlanggar pasal 170 

ayat (2) ker-3 KUrHP. 

b. Mernjatu rhkan pidana permbinaan se rlama 4 (ermpat) tahu rn di LPKA Ke rlas 

llA Samarinda yang be rrada di jalan Imam Bonjol No. 68 Ke rc. 

Te rnggarong Kabu rpatern Ku rtai Kartanergara, dipotong masa pernahanan 

de rngan perrintah agar ABH te rtap ditahan. 

c. Mernyatakan Barang Bu rkti berrurpa :  

- 1 (satu r) u rnit HP Re rdmi note r 8 warna hitam 

- 1 (satu r) u rnit HP Re rdmi 9C warna biru r 

- 1 (satu r) bu rah tope rng monyert 

- 1 (satu r) bu rah jamperr warna hitam berrtu rliskan MAN JADDA WA 

JADDA 

- 1 (satu r)batang kayu r balok u rkurran kurrang lerbih 5x7 cm de rngan 

Panjang ku rrang le rbih 95 cm yang ada paku rnya 

- 1 (satu r) batang kayu r balok u rkurran ku rrang lerbih 5x7 cm de rngan 

Panjang ku rrang le rbih 70 cm yang ada paku rnya 

- 1 (satu r) u rnit serpe rda motor jernis Honda Vario warna hitam pu rtih 

derngan No.Pol : KT 2102 UrZ 

d. Mernertapkan kerpada ABH mermbayar biaya perrkara Rp.5.000,- (lima ribu r 

rurpiah) 
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3.1 Faktor-faktor penyebab anak melakukan tindak pidana pembunuhan. 

Tindak pidana anak merningkat kare rna berbe rrapa alasan. Di antaranya 

adalah pe rrurbahan gaya hidu rp, perngaru rh globalisasi dalam bidang komu rnikasi 

dan informasi, kermajuran ilmu r pernge rtahuran, dan kondisi sosial e rkonomi yang 

tidak stabil. Serlain itur, faktor interrnal anak, te rrurtama kerlurarga, berrkontribu rsi 

pada pe rningkatan tindak pidana anak. Se rbagai contoh, orang tu ra, wali, ataur 

orang tu ra asu rh yang tidak mermbe rrikan curkurp pe rrhatian dan kasih sayang 

kerpada anak me rrerka serrta kurrangnya perngawasan Ini pasti berrdampak pada 

anak-anak karerna perrgau rlan masyarakat yang tidak baik.42 

a. Faktor interrnal  

Berrke rmbangnya ke rsadaran moral, berrkermbangnya nalu rri merngernal 

yang bernar, salah, dan ke rmampuran adalah kompone rn psikologis yang 

sangat pernting dalam perrke rmbangan anak normal. Jika ke rpribadian 

se rse rorang dipe rrsoalkan, perrhatikan bahwa tingkah laku r ini e rrat terrkait 

derngan pe rmernurhan kerburturhan. Anak-anak me rmiliki kercernderrurngan urnturk 

berrkermbang, baik me rntal mau rpurn fisik. Ole rh karerna itur, pe rrkermbangan 

anak diperngarurhi olerh inte rraksi antara biologi dan lingku rngannya, yang 

dapat mernghasilkan karakte rristik kerpribadian yang dimiliki anak. Pe rngaru rh 

gernertika yang signifikan dan hampir tidak ada perngarurh lingku rngan 

kerlurarga terrhadap ganggu ran tingkah laku r anak-anak Faktor gerne rtik dan 

 
42 Dr. Nafi’ Mubarok, SH., MH., MHI. , Sistem Peradilan Anak, (cetakaan I, Desember 

2022) 
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lingku rngan me rmerngarurhi pe rrilaku r kriminal dan agrersif. Faktor lingku rngan 

mermiliki pe rngaru rh yang lerbih kercil. 43 

Mernurrurt Warsino S.H., dose rn Urniverrsitas Mu rhammadiyah Kalimantan 

Timurr fakto anak me rlaku rkan tindak pidana ke rrerna perrgaurlan,,pada jaman 

se rkarang perrgaurlan anak   yang kita tahu r bahwa pe rrgaurlan sangat amat 

berrperngarurh bagi pe rmbernturkan karakterr anak karerna perrgaurlan dapat 

mermburat anak berrurbah mernjadi burrurk ataur mernjadi baik, jika di katakan 

perrgaurlan anak itur bu rrurk maka karakte rr anak yang terrbernturk akan burrurk 

purla, itur ju rga yang bisa me rnyerbabkan anak merlakurkan tindak pidana.44 

b. Faktor e rksterrnal 

Faktor erkste rrnal adalah faktor yang be rrasal dari lingku rngan lu rar 

manu rsia, terrurtama hal-hal yang be rrkaitan derngan tindak pidana. Pe rngaru rh 

faktor lu rar inilah yang mernernturkan kercernderrurngan serserorang urnturk 

merlakurkan tindak pidana. Ada be rberrapa faktor e rksterrnal yang berrtanggu rng 

jawab atas permburnurhan anak pe rlaku r. Dalam hal ini me rnurrurt perndapat para 

ahli dari hasil wawancara : 

Mernurrurt Andi Hardiansyah S.H., M.H se rlakur Hakim dan Hu rmas 

Pe rngadilan Nerge rri Ternggarong berrpe rndapat bahwa faktor te rrbersar yang 

mernye rbabkan anak me rlaku rkan suratu r perrburatan ataur tindakan yang 

merrurgikan dirinya dan orang lain di se rkitarnya atau r merlakurkan su ratur tindak 

 
43 Masyhur , “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Pembunuhan Yang Dilakukan Oleh Anak”, 

Jurnal unmasmataram, Vol 12, No 2, September 2018, hal 11 
44 Wawancara dengan Warsino., S.H, Dosen Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur 
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pidana ialah faktor lingku rngan. Mernurrurt be rliaur faktor lingku rngan sangat 

amat be rrperngarurh bagi terrbernturknya sifat ataur karakte rr serserorang anak. 

Berliau r ju rga mernambahkan bahwa anak pernirur terrbaik dari orang tu ra dan 

lingku rngan serkitar.45 

Mernurrurt IPDA Irma Ikawati S.H dan Brigpol Oky Pu rtra Perrdana S.H 

yang serring me rnangani kasu rs anak saat wawancara di Polre rs Ternggarong 

Kota hamperr sama de rngan pak Andi Herrdiansyah S.H., M.H faktor yang 

mernye rbabkan anak merlakurkan surratu r perrburatan ataur tindak pidana adalah 

faktor lingku rngan. Te rtapi ada be rliaur mernambahkan bahwa serlain faktor 

lingku rngan, faktor perrgaurlan ju rga dapat mermburat serorang yang dikatakan 

se rbagai anak me rlakurkan Tindakan yang me rlawan hu rkurm, derngan pe rrgaurlan 

yang berbas dan atau r me rmilih te rman yang tidak te rpat dapat me rmburat se rorang 

anak me rngiku rti pe rrilaku r te rmannya yang ku rrang baik, contohnya se rperrti; 

merncurri, minurm-minu rman be rralkohol, me rrokok, narkoba dan bahkan bisa 

mermburnurh.46 

Mernurrurt Erlni Fu rji Asturti S.H., M.H., serlakur hakim pe rngadilan Nerge rri 

Samarinda faktor anak yang me rlakurkan tindak pidana,, ada banyak alasan 

yang mernyerbabkan anak me rlaku rkan tindak pidana, anak satu r de rngan anak 

yang lain me rmiliki alasan yang be rrberda-be rda dalam merlakurkan 

tindakannya,, misalnya kare rna adanya rasa derndam ke rpada serserorang yang 

 
45 Wawancara Andi Herdiansyah S.H., M.H. Hakim dan Humas Pengadilan Negeri 

Tenggarong. 
46 Wawancara dengan IPDA Irma Ikawati S.H dan Brigpol Oky Putra Perdana S.H. Polres 

Tenggarong Kota 
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perrnah me rmburlly atau r mermarahi si anak ataur lingku rngan kerlurarga yang 

mermiliki komurnikasi yang ku rrang dan acurh ta acurh ke rpada anak yang 

nernyerbabkan anak me rnjadi haurs anak perrhatian di dalam ru rmah dan 

merncari pe rrhatian lain di lurar, lalur ada faktor pe rndidikan dan lingkurngan 

sama akan sangat be rrperngaru rh pada karakterr serorang anak. Jadi banyak 

faktor yang mernyerbabkan anak merlakurkan tindak pidana itur fasif karerna 

tidak ada faktor u rtama yang me rnyerbabkan anak merlakurkan tindak pidana.47 

c. Faktor u rmurm anak me rlakurkan tindak pidana pe rmburnurhan. 

Berrdasarkan tanggapan yang dibe rrikan, dapat dikatakan bahwa faktor-

faktor berriku rt mermpe rngarurhi kasurs permburnurhan anak yang dilaku rkan olerh 

anak: faktor lingku rngan perrgau rlan, di mana serorang anak be rlajar terntang 

masyarakat se rkitar dalam lingkurngan yang baik maurpurn bu rrurk; faktor 

lingku rngan kerlurarga, di mana ku rrangnya pe rngawasan dari ke rdura orang tura 

dan pe rngaru rh yang dialami anak dalam ke rlurarga merrerka akan 

mermperngaru rhi pikiran dan tindakan me rrerka.48 

Salah satu r karakte rristik syste rm perradilan pidana anak adalah bahwa 

pernderkatan se rjahterraan haru rs  digurnakan serbagai filosofi u rnturk mernangani 

perlanggaran hurkurm ursia anak dalam se rtiap Tingkat pernanganannya. Ini 

dimurlai ditingkat ke rpolisian, kerjaksaan dan perngadilan. Me rtoder ini pada 

dasarnya didasarkan pada du ra kompone rn: 1. Anak-anak dianggap be rlurm 

 
47 Wawancara dengan Elin Fuji Astuti., S.H., M.H Hakim Pengadilan Negeri Samarinda 
48 A. A. Gd Prawira Negara, Ni Putu Rai Yuliartini , Dewa Gede Sudika Mangku, “Tinjauan 

Kriminologis Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Oleh Anak Di Kota Denpasar”, Journal 
Komunikasi Yustisia, Vol 5 no 1 (Maret 2022) 
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mamahami se rpernurhnya kersalahan yang te rlah dilakurkan, serhingga hu rkurman 

haru rs dikurrangi dan hu rkurman haru rs dibagi derngan orang de rwasa, 2. 

Disbanding derngan orang de rwasa, anak-anak dianggap le rbih mu rdah di didik 

dan disadarkan.49 

d. Faktor anak me rlaku rkan tindak pidana pe rmburnurhan berrerncana pada pu rtursan 

Nomor 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr 

Bahwa pe rnyerbab perristiwa te rrse rburt te rrjadi dikarernakan bapak E rko Hadi 

Prase rtya merminta Hp milik ABH, yang ABH taru rh dibawah bantal dan 

se rterlah itu r bapak Erko Hadi Prase rtya mernyita hp milik Sdr. Abizar yang di 

taroh di Kasu rr. Dalam mernyita Hp terrserburt bapak Erko Hadi Pe rasertya tidak 

berrkata apapu rn; 

Bahwa pak E rko Hadi Prase rtya me rnyita hp milik ABH dan Hp milik Sdr. 

Abizar dikarernakan pe rraturran pondok persantrern yang merlarang mermbawa 

Hp; Bahwa Hp di sita ole rh bapak E rko Hadi Prase rtya dan dikarernakan 

kerdapatan ABH me rmbawa Hp maka ABH akan ke rna sanksi berrurpa rambu rt 

di botak, pe rmanggilan orang tu ra dan kerna poin pe rlanggaran; Bahwa ada 

pernyerbab lain yang mermburat ABH marah yaitu r pada waktu r ABH di SMP 

bapak Erko Hadi Prasertya mernurdurh ABH merlakurkan perlanggaran be rrurpa 

kabu rr dari pondok padahal ABH tidak me rlaku rkannya dan pada saat itu r ABH 

kerna sanksi be rrsih-berrsih lingku rkan pondok; itur yang mernye rbabkan adanya 

derndam yang ABH pe rndam pada KORBAN. 

 
49 Kristina Agustiani Sianturi, ‘Perwujudan Keadilan Restoratif Dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak Melalui Diversi’, De Lega Lata 1, no. 1 (2016): 185. 
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3.2 Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Anak 

Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Dalam Perkara Nomor 

3/Pid.Sus-Anak/2022/PN Smr 

Majerlis me rmperrtimbangkan dakwaan u rtama me rlaku rkan tindak pidana 

yang diatu rr dalam Pasal 338 KU rHP, yang terrdiri dari hal-hal be rriku rt:  

1. Urnsu rr barang siapa  

U rnsu rr barang siapa adalah orang se rbagai su rbyerk hurkurm yang 

mermiliki hak dan kerwajiban hurkurm se rrta mermpe rrtanggu rngjawabkan se rgala 

perrburatannya di hadapan hu rkurm. 

Mernimbang, bahwa pernurnturt urmurm te rlah me rngajurkan se rse rorang 

Berrnama Havid Rizky Yannu rar Mahmu rd Bin Amir Mahmu rd diperrsidangan 

yang mermiliki iderntitas serbagaimana ABH dalam Su rrat Dakwaan Pernurnturt 

Urmurm. Olerh kare rnanya, ABH dinilai mampu r me rmperrtanggu rngjawabkan 

perrburatannya dihadapan hu rkurm, serhingga u rnsu rr barang siapa te rlah 

terrpe rnurhi pada diri ABH; 

2. Urnsu rr Derngan serngaja me rnghilangkan nyawa orang lain 

Mernimbang, bahwa pe rnge rrtian urnsu rr de rngan se rngaja me rnghilangkan 

nyawa orang lain adalah, adanya niat atau r maksurd turjuran merngakibatkan 

hilangnya naywa se rserorang;  

Mernurrurt fakta-fakta diperrsidangan yang su rdah dije rlaskan pada 

permbahasan serberlurmnya kita dapat me rngambil bahwasannya u rnsu rr-urnsu rr 

pada tindak pidana pe rmburnurhan surdah terrpernurhi dimana permburnurh sercara 
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sadar dan tanpa paksaan dari orang lain me rlaku rkan permburnurhan. Niat dan 

akibat dari perrburatan yang diniatkan te rrcapai kertika merlakurkan 

permburnurhan dalam hurkurm surdah curkurp u rnturk mernjadi alasan se rse rorang 

dapat dipidana. 

Mernimbang, bahwa berrdasarkan fakta hu rkurm dike rtahu ri bahwa 

terrpe rnurhinya u rnsu rr derlik  materriil, olerh karerna itu r ABH Havid Rizky 

Yannu rar Mahmurd Bin Amir Mahmu rd, dilaku rkan sercara Berrsama-sama 

derngan saksi Achmad Abizar Ju rnoviandra (ABH dalam perrkara te rrpisah) 

se rhingga Pasal 55 Ayat (1) KU rHP terlah terrpe rnurli;  

ABH Havid Rizky Yannu rar Mahmu rd Bin Amir Mahmu rd harurs 

dinyatakan se rcara sah dan terrburkti me rlaku rkan tindak pidana serbagaimana 

didakwakan dalam dakwaan ke rdura, karerna serlurrurh u rnsu rr Pasal 338 Jo. Pasal 

55 Ayat (1) KU rHP terlah dipernurhi; Karerna tidak ada bu rkti yang dapat 

mernghapurs perrtanggurngjawaban ABH dari Pidana se rlama pe rmerriksaan 

perrsidangan, ABH dinyatakan be rrsalah dan haru rs dihurkurm sertimpal derngan 

kersalahannya; 

Merngingat sermura perrtimbangan yang dise rburtkan di atas, Maje rlis 

Hakim mernyimpurlkan bahwa tu rnturtan Pidana Pernurnturt Urmurm pada 

pokoknya dikabu rlkan. Olerh karerna itu r, perrmohonan ke rringanan hu rkurm 

yang diaju rkan ole rh Pernase rhat Hurkurm dan Orang Tu ra ABH, serrta 

rerkome rndasi BAPAS, haru rs jurga diperrtimbangkan. Se rberlurm mermburat 

kerpurtursan terntang hu rkurman, majerlis hakim harurs me rmperrtimbangkan 

keradaan yang mermbe rratkan dan me rringankan ABH, se rperrti be rriku rt: 
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- Bahwa pe rrburatan ABH merrersahkan warga pondok persantre rn; 

- Bahwa korban me rrurpakan Gu rrur/Urstad dari ABH; 

- Bahwa korban me rninggalkan 1 (satu r) orang istri dan 6 (e rnam) orang 

anak; Keradaan yang merringankan 

- Bahwa ABH berrsikap sopan dipe rrsidangan, me rngaku ri pe rrburatannya 

dan mernyersali ke rsalahannya; 

- Bahwa ABH be rrstaturs perlajar aktif; 

- Bahwa Orang Tu ra ABH sanggu rp urnturk merndidik dan me rngawasi 

ABH agar tidak merlakurkan perrburatan merlanggar hurkurm dike rmurdian 

hari; 

Merningkat bahwa hu rkurman pernjara yang akan dijatu rhkan te rlah dinilai 

se rsu rai de rngan rasa keradilan dan me rndurkurng perrke rmbangan psikologis dan 

kerperntingan ABH; Kare rna ABH te rlah ditahan se rcara sah dalam kasu rs ini, 

masa pernahanan, dan pe rnahanan harurs diku rrangi sercara ke rse rlurrurhan. ABH 

haru rs ditahan derngan alasan yang curkurp. 

Mernimbang, bahwa se rlurrurh barang bu rkti dalam perrkara a quro masih 

diperrgurnakan olerh Pe rnurnturt Urmurm dalam permburktian perrkara ABH 

Achmad Abizar Ju rnoviandra Als Abin Bin Ju rnaidi, maka berralasan hu rkurm 

apabila dike rmbalikan kerpada Pernurnturt U rmurm u rnturk kerperrlu ran terrserburt; 

Me rngingat bahwa ABH haru rs mermbayar biaya perrkara karerna dihu rkurmnya; 

Mermperrhatikan, Pasal 338 jo. Pasal 55 Ayat (1) KU rHP, U rndang-

urndang RI Nomor 11 Tahu rn 2012 te rntang Sisterm Perradilan Pidana Anak 

se rrta pe rratu rran perrurndang-urndangan lain yang be rrsangkurtan; Pada 
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perrsidangan pe rlakur dite rtapkan de rngan Pasal 338 te rntang permburnurhan yang 

berrburnyi ; “barang siapa derngan serngaja merrampas nyawa orang lain, 

diancam kare rna permburnurhan derngan pidana pernjara paling lama lima be rlas 

tahu rn”. 

1. Barang siapa 

Mernimbang, bahwa pernurnturt urmurm te rlah me rngajurkan se rse rorang 

Berrnama Hafid Rizky Yannu rr Mahmurd Bin Amir Mahmu rd di perrsidangan 

yang me rmiliki iderntitas serbagaimana ABH dalam surrat dakwaan pernurnturt 

urmurm. Bahwa ABH berrursia 16 (ernam be rlas ) Tahurn yang serhat jasmani dan 

rohaninya. Olerh kare rnanya, ABH dinilai mampi me rmperrtanggu rngjawabkan 

perrburatannya dihadapan hu rkurm, serhingga u rnsu rr barangsiapa terlah terrpe rnurhi 

pada diri ABH.  

2. De rngan se rngaja me rnghilangkan nyawa orang lain 

Mernimbang, bahwa be rrdasarkan bu rkti surrat, kerterrangan saksi raditya 

erki nurgraha bin didiert styo Nurgroho, e rcky hardi zu rldiansyah bin 

abbdu rrrahman, erncik Murhammad rafly, idham dana mau rlana bin yoko 

kasangke r, achmad abizar ju rnoviandra (ABH dalam pe rrkara terrpisah), 

kerte rrangan ABH dan barang bu rkti); 

Bahwa se rterlah itu r serkira jam 08.30 wita ABH dan Sdr. Achmad Abizar 

merndapatkan kabar bahwa korban me rninggal durnia, tidak lama kermurdian 

ABH dan Sdr. Achmad Abizar disidang ole rh perngurrurs pondok persantre rn dan 
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tanyai me rngernai perristiwa terrserburt, lalur ABH dan Sdr. Achmad Abizar 

merngakuri pe rrburatannya yang te rlahme rmurkurl korban hingga tidak be rrdaya. 

Be rrdasarkan kerte rrangan E rcky Hardi Zu rldiansyah Bin Abdu rrrahman, 

Erncik Mu rhammad Rafly, Idham Dana Mau rlana Bin Yoko Kasangke r, 

su rkartopo bin kaboe rl kartomihardjo, achmad abizar ju rnoviandra (ABH 

dalam perrkara terrpisah) dan kerte rrangan ABH). Bahwa be rrdasarkan hasil 

Visu rm No.06/IKFML/ru r.2/III/2022 tanggal 04 Marert 2022 

a. Lurka te rrburka pada ke rpala bagian atas se rberlah kiri, ke rpala bagaian 

samping se rberlah kanan;akibat kerke rrasan tajam/ 

b. Lurka terrburka pada dahi se rberlah kanan akibat kerke rrasan tu rmpurl; 

c. Lurka terrburka kerpala bagian samping se rbe rlah kanan akibat kerke rrasan 

tajam dan tu rmpurl; 

d. Lurka mermar pada dahi, ke rlopak mata kanan bagian bawah, le rngan atas 

kanan dan kiri, pe rrurt akibat ke rkerrasan tu rmpurl; 

e. Lurka lercert pada le rngan kanan atas bagian lu rar akibat ke rkerrasan tu rmpurl; 

f. Patah tu rlang atap terngkorak serbe rlah kanan; 

Kerserngajaan serbagai kermurngkinan dide rfinisikan serbagai kersadaran 

urnturk me rlaku rkan se rsu ratur yang terlah dikertahurinya bahwa akibat lain yang 

murngkin akan timbu rl dari tindakan itu r yang tidak ia inginkan, te rtapi niat 

urnturk me rlaku rkannya tidak dibatalkan. Dalam dolu rs ini, te rori "Apa Bolerh 

Bu rat" merngatakan bahwa me rskipu rn hasil dari keradaan yang dikertahuri 

murngkin terrjadi, tidak diserturjuri, rersiko akibat dari pe rrburatan itu r diterrima 

urnturk merncapai turjurannya. Bahwa me rskipu rn ABH Havid Rizky Yannu rr 
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Mahmu rd Bin Amir Mahmu rr dan saksi Achmad Abizar Ju rnoviandra (ABH 

dalam perrkara terrpisah) merngatakan bahwa ia tidak be rrmaksurd u rnturk 

mermburnurh korban, tapi se rmerstinya ia me rnyadari apabila se rbatang balok 

kayu r dan ada paku rnya (be rnda tajam) dipu rkurlkan pada bagaian kerpala 

manu rsia akan me rnyerbabkan perndarahan dan/atau r kergagalan me rtabolism 

turburh yang merngakibatkan ke rmatian pada korban. 

Dalam hal ini ke rterrangan pada pe rrsidangan serbernarnya su rdah 

mernjerlaskan bahwa perlakur sangat sadar dan tau r apa yang merre rka perrburat 

akan berrakibat me rnghilangkan nyawa se rseroarang. 

Se rpe rrti yang terlah diserburtkan se rberlurmnya, mernurrurt analisis pe rnurlis 

pernilaian mernge rnai jernis tindak pidana yang dikernakan kerpada se rse rorang 

akan berrgantu rng pada bu rkti yang ada, motif, ke radaan, serrta hu rkurm yang 

berrlaku r di nergara te rrse rburt. Di banyak nergara, permburnurhan berrerncana atau r 

prerme rditaterd murrderr diderfinisikan serbagai permburnurhan yang dilaku rkan 

derngan serngaja dan de rngan pe rrerncanaan serberlurmnya. 

Se rharursnya kasu rs derngan purtursan nomor 3/Pid.Su rs-Anak/2022 PN 

Smr kasurs ini serharursnya dikernakan pasal 340 KU rHP te rntang permburnurhan 

berrerncana yang burnyi pasalnya : “ Barang siapa de rngaja dan de rngan rerncara 

terrlabih dahu rlur merrampas nyawa orang lain, diancam kare rna permburnurhan 

derngan rerncana, de rngan pidana mati atau r pidana pe rnjara serurmurr hidu rp ataur 

se rlama waktu r te rrterntur, paling lama du ra pu rlurh tahu rn.” Dan bu rkannya pasal 

338 KU rHP terntang permburnurhan biasa yang su rdah dijatu rhi pu rtursan olerh 

hakim. Karerna bahwasannya kasu rs derngan purtursan nomor 3/Pid.Surs-
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Anak/2022 PN Smr ini me rmernurhi u rnsu rr-urnsu rr yang ada pada pasal 340 

KU rHP yaitu r urnsu rr-urnsu rr : 

1. Barang siapa  

U rnsu rr barang siapa adalah orang se rbagai su rbyerk hurkurm yang 

mermiliki hak dan kerwajiban hurkurm se rrta mermpe rrtanggu rngjawabkan se rgala 

perrburatannya di hadapan hu rkurm. 

2. De rngan se rngaja 

Pada u rnsu rr derngan serngaja pe rlaku r ABH dan rerkannya mermiliki 

kerherndak dan inisiyatif u rnturk mermurkurl korban (gu rrur/urstad) terrserburt de rngan 

kayu r  balok, yang mana kayu r balok terrserburt diambil karerna inisiyatif dari 

sang pe rlaku r urnturk digu rnakan me rmurkurl korban. 

3. De rngan re rncara terrle rbih dahu rlur 

Bahwa be rrdasarkan dari dakwaan perrtama, kerdura, dan ke rtiga. Bahwa 

terrdakwa ABH Be rrsama-sama derngan yang lain  me rrerncanakan u rnturk 

mermurkurl korban dan me rngambil HP, awalnya para pe rlaku r berrsermburnyi 

mernurnggu r korban u rnturk me rlerwati jalan dan kermurdian mernyerrang korban 

pada saat korban me rle rwati jalan, derngan me rnggu rnakan kayu r balok yang 

terlah disiapkan te rrlerbih dahu rlur olerh perlakur. 

Bahwa ABH dan rerkannya terlah merrerncanakan urnturk me rnurnggur 

korban se rterlah se rlersai sholat dan merngambil HP. Bahwa ABH dan rerkannya 

jurga te rlah mernyiapkan tope rng yang ABH ambil di kamarnya dan alat u rnturk 

mermurkurl korban yaitu r kayur balok yang masing-masing panjangnya 95CM 
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dan 70 CM yang masing-masing kayu r balok mermiliki paku r pada bagian 

kayu rnya. 

Se rharursnya Pada u rraian diatas u rnsu rr “derngan rerncana terrle rbih 

dahu rlur” haru rsnya terrpe rnurhi, dan su rdah terrlihat jerlas apa yang dilaku rkan olerh 

ABH dan saurdara Abizar yang me rmberrsamai pe rlaku r ABH yang su rdah 

sangat te rrerncana, dan pada u rraian diatas purla terrlihat je rlas bahwa tindak 

pidana yang dilaku rkan olerh ABH adalah tindak pidana permburnurhan 

berrerncana. 

Bu rkan hanya itu r pernurlis ju rga me rmperrkurat argurme rntasinya de rngan 

wawancara dari para narasu rmpe rr yang ahli pada bidangnya. Me rnyimak hasil 

wawancara yang pe rnurlis lakurkan be rrdasarkan perrcakapan de rngan 

rerspondern, dapat dilihat bahwa kasu rs yang se rdang dibahas se rharursnya 

merngarah pada pe rmburnurhan berrerncana. Inilah wawancara yang pe rnurlis 

laku rkan serbagai berriku rt: 

Mernurrurt Pernyidik dari Polrersta Samarinda bapak Te rgurh Wibowo, 

S.H., kasu rs yang kita bahas kali ini ke rmurngkinan bisa di katakana se rbagai 

permburnurhan berrerncana, kare rna dalam dakwaan pe rrtama pada kasu rs ini di 

turnturt de rngan pasal 340 KUrHP, dalam kasu rs ini pe rnyidik merlakurkan 

pernyerlidikan dan pernyidikan, merngamankan barang bu rkti dan TKP (Termpat 

Ke rjadian Pe rrkara), me rlakurkan pe rnahanan, pernangkapan dan mermburat 

berrkas perrkara. Mernurrurt bapak te rgurh, yang be rrwe rnang mermurturskan perrkara 

terrserburt dijaturhi derngan dakwaan dan vonis adalah hakim yang me rnangani 

perrkara. Serdangkan kami serbagai pernyidik hanya merlakurkan tu rgas se rsu rai 
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turgas dari pe rnyidik itu r se rndiri. tertapi dari kronologi kasu rs yang surdah saya 

baca mernurrurt saya pribadi kasu rs ini bisa saja di katakana se rbagai 

permburnurhan berrerncana, karna ada berberrapa faktor yang bisa me rmperrkurat 

argu rme rnt terrserburt, se rperrti perrsiapan merngambil tope rng dan kayu r balok.50 

Mernurrurt Pak Warsino, Kare rna dalam kasu rs terrserburt ada 3 dakwaan 

yang di cantu rmkan itu r berrarti pernyidik dari ke rpolisian su rdah me rngarah pada 

pasal permburnurhan berrerncana, kalau r di purtursan kasu rs su rdah merncantu rmkan 

ataur mernyajikan dakwaan pe rmburnurhan be rrerncana se rlain dari pernge rroyokan 

dan pe rmburnurhan, berrarti dalam hal ini pe rnergak hu rkurm dalam hal ini yaitu r 

polisi surdah mermpurnyai dakwaan ataur urnsurr yang terrpernurhinya 

permburnurhan be rrerncana se rperrti yang terrcandurm pada dakwaan yaitu r adanya 

jerda waktur perrsiapan merngambil toperng dan merngambil balok kayu r yang 

ada pakurnya walaurpurn pada saat erkserkursi di TKP adanya pe rngerroyokan dan 

se rbagainya, me rnurrurt pak warsino pada kasu rs ini urnsu rr permburnurhan 

berrerncana nya terrpe rnurhi(je rda waktu r)51 

Mernurrurt ibur Erlin Fu rji Asturti serlakur Hakim Pe rngadilan Ne rgri 

Samarinda dalam kasu rs ini mermang perlakur anak bisa di kernakan pasal 

permburnurhan berre rncana, karerna ada re rncana serberlurm perlaku r me rngerkserkursi 

korbannya. Te rtapi karna perlakur adalah anak, dan perlakur anak ini me rngaku r 

hanya ingin me rmburat korban pingsan saja, jadi dikernakanlah pasal 

perngerroyokan yang me rnyerbabkan maurt (pasal 170 ayat (2) ke r-3 KUrHP) 

 
50 Wawancara dengan Teguh Wibowo S.H., Selaku Penyidik Polres Samarinda 
51 Wawancara dengan Warsino S.H., selaku Dosen Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur 
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olerh Pe rnurnturt Urmurm dan olerh hakim perlakur anak ini dikernakan pasal 

permburnurhan (pasal 338 KUrHP) dan di vonis 4 tahu rn pernjara. Murngkin 

banyak pe rrtimbangan olerh hakim merngapa anak ini tidak dike rnakan pasal 

permburnurhan berrerncana, faktor te rrbe rsar yang mernjadi perrtimbangan hakim 

adalah kare rna anak ini masih se rorang pe rlajar dan dibawah u rmurr, Tertapi berda 

cerritanya jika perlakurnya adalah orang de rwasa kermurngkinan terrbe rsarnya 

adalah pe rlaku r ini akan dikernakan pasal permburnurhan berre rncana (pasal 340 

KU rHP).52 

Informan yang diwawancarai te rrdiri dari “Pernyidik, Hakim dan 

Dosern". Perrtanyaan wawancara difoku rskan pada purtursan hakim yang 

mermurturskan perlakur anak dikernakan pasal permburnurhan  dan se rharu rsnya 

anak terrserburt dapat dike rnakan pasal pe rmburnurhan berrerncana karna sercara 

terrerncana me rnyiapkan alat u rnturk me rmurkurl korban sampai korban 

kerhilangan nyawanya. 

4. Me rnghilangkan nyawa orang lain. 

Pada saat itu r ABH dan rerkannya kerlurar dari te rmpat perrsermburnyian 

dan mermurkurl korban se rcara be rrtu rbi-tu rbi hingga mernyerbabkan korban 

terrlu rka parah pada bagian ke rpala dan me rngerlurarkan darah.  

Pada awalnya yang ke rlurar dari Se rmak-se rmak ataur termpat 

perrsermburnyian adalah re rkan dari ABH yaitu r saurdara abizar yang pada saat 

itur herndak mermurkurl korban dan dapat dihindari ole rh korban anak tertapi 

 
52 Wawancara dengan Elin Fuji Astuti S.H., M.H., selaku Hakim Pengadilan Negeri 

Samarinda 
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morban te rrjatu rh dari motornya dan te rrgerle rtak. Pada saat korban su rdah jatu rh 

ABH kerlurar dari te rmpat perrsermburnyian dan mermurkurl korban yang su rdah 

terrjaturh. Rerkan ABH yaitu r saurdara Abizar yang perrtama mermurkurl derngan 

kayu r balok te rtapi korban be rrhasil mernghindar dan korbanpu rn terrjaturh, lalur 

saurdara abizar ju rga mermurkurl lerngan korban dan yang te rrakhir mermurkurl 

bagian ke rpala korban dan me rnge rnai perlipis korban. 

Se rterlah saurdara abizar perrtama kali handak mermurkurl korban lalur 

merlersert dan korban te rrjaturh, se rlersahnya ABH mermurkurl korban dan 

mernge rnai bagian berlakang ke rpala dari korban, lalu r ABH mermurkurl urnturk 

yang kerdurakalinya dan me rngarahkan ker bagian atas berlakang kerpala 

korban, dan yang te rrakhir ABH ju rga masih sama me rmurkurl de rngan kayu r 

balok dan tertap mernge rnai kerpala korban. 

Bahwa dari u rraian diatas saja bisa disimpu rlkan bahwa ABH dan 

saurdara Abzar surdah ada nita u rnturk mermburnurh korban. Jika perlaku r 

berralasan hanya ingin mermburat korban pingsan pada pe rrnyataannya, 

merngapa perlakur yaitu r ABH dan saurdara Abizar me rmurkurl korban sercara 

berrtu rbi-tu rbi pada bagian be rlakang ke rpala korban. 

Jadi terrdapat burkti yang ku rat yang me rnurnjurkkan bahwa anak te rrse rburt 

terlah me rrerncanakan permburnurhan serberlurmnya, maka se rharu rsnya hakim 

mernge rnakan pasal tindak pidana pe rmburnurhan be rrerncana te rrhadap perlaku r. 

Namu rn dermikian, serharu rsnya kerpurtursan te rrse rburt dipurturskan olerh otoritas 

hurkurm, dan serharursnya serterlah mermperrtimbangkan sermura burkti dan faktor-
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faktor yang rerlervan dalam kasurs te rrse rburt, u rnsu rr mernghilangkan nyawa 

orang lin terrpe rnurhi. 

Dalam kasu rs ini saya se rlakur pernurlis yang me rnganalisis purtursan nomor 

3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. Pada Pe rngadilan Nergerri Samarinda me rrasa 

bahwa VONIS yang dibe rrikan olerh hakim mernurrurt pe rnurlis sangat kurrang 

dari kata adil, walaurpurn pe rlaku rnya adalah anak yang masih dibawah u rmurr, 

tertapi anak te rrse rburt se rcara sadar dan terrerncana terlah me rnghilangkan nyawa 

orang lain de rngan kayu r balok yang mermiliki paku r dan mermurkurl korban 

derngan berrtu rbi-tu rbi. 

Jadi dalam kasu rs ini Hakim le rbih condong pada ase rperk ke radilah 

daripada kerpastian hurkurm. Yang mana asperk Keradilan hu rkurm 

"be rrhurburngan de rngan pernerrapan keradilan hurkurm dalam prose rs perngadilan, 

se rkurrang-ku rrangnya ada berberrapa prinsip yang dapat kita ru rmurskan dari 

pandangan Rawls (2006) te rntang keradilan serbagai fairne rss, yaitu r prinsip 

rasionalitas, konsiste rnsi, pu rblisitas, dan Pradu rka tidak berrsalah."53 

Kerbe rradaan asas kerpastian hu rkurm serbernarnya berrarti bahwa ada 

keradaan di mana hu rkurm su rdah pasti karerna adanya kerkuratan hurkurm yang 

berrsangkurtan. Ini me rlindurngi yu rstisiaberl (perncari keradilan) dari tindakan 

se rwe rnang-wernangnya, yang berrarti bahwa serserorang akan dan dapat 

mermperrole rh sersu ratu r yang diharapkan dalam ke radaan terrterntur.54 Mernurrurt 

 
53 Yustinus Suhardi Ruman, Keadilan Hukum dan Penerapannya dalam Pengadilan, 

(Jurnal Psikologi) Vol 03, No 02, Oktober 2012 
54 Sudikno Mertokusumo, Bab-Bab Tentang Penemua n Hukum, Citra Aditya Bakti : 

Bandung 1993, hal 2 
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Van Ape rldoom, ke rpastian hu rkurm mermiliki du ra aspe rk: dapat diderfinisikan 

se rcara konkrert dan keramanan hurkurm. Derngan dermikian, pihak yang 

merncari ke radilan ingin me rngertahuri apa yang me rnjadi hu rkurm dalam su ratur 

masalah serberlurm me rmurlai perrkara dan me rmberrikan perrlindurngan bagi 

perncari ke radilan.55 

Kasus yang sedang di analisis ini menggunakan teori 

pertanggungjawaban hukum. Berdasarkan teori pertanggungjawaban 

hukum. Pada prinsip keberpihakan fakta dan bukti, penggunaan pasal 338 

KUHP bisa di anggap tidak memadai jika terdapat bukti yang kuat tentang 

perencanaan pembunuhan. Hal ini bisa dianggap sebagai kegagalan dalam 

memberikan keadilan sesuai fakta dan bukti yang ada. 

Se rharursnya dalam kasu rs ini pasal permburnurhan berrerncanalah yang 

terpat dijatu rhkan bagi para pe rlaku r, harurs ada kerpastian hurkurm bagi bara 

perlakur dan keradilan bagi para korban. Kare rna walaurpurn perlakurnya 

terrgolong masih anak di bawah u rmurr tertapi dari cara si pe rlaku r anak ini 

mernyiapkan alat-alatnya saja (kayu r balok yang terrdapat paku r) dan cara 

perlakur mermurkurli korbanya sercara sadar dan dibagian fatal ju rga surdah 

sangan terrlihat bahwa pe rlaku r burkan hanya ingin me rmburat korbannya 

pingsan atau r tidak berrdaya saja. 

Akan tertapi me rnurrurt pe rnurlis karna perlakur masih dibawah u rmurr dan 

jika pe rlaku r anak ini di kernakan pasal pe rmburnurhan berre rncana akan le rbih 

 
55 Mario Julyano, Aditya Yuli Sulistiawan, Pemahaman Terhadap Asas Kepastian Hukum 

Melalui Konstruksi Penalaran Positivisme Hukum, (Jurnal Mengenai Dasar-Dasar Pemikiran Hukum 
: Filsafat dan Ilmu Hukum), Vol 01, No 01, Juli 2019,hal 14 
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berrat hu rkurman yang akan perlakur dapatkan, serhingga hakim ce rnderrurng 

mermikirkan te rntang pe rrlindurngan akan dibawah u rmurr. me rnurrurt pe rnurlis 

murngkin hakim me rnyadari apa yang dilaku rkan ole rh perlakur anak ini adalah 

permburnurhan berrerncana, Olerh karernanya hakim me rnjatu rhkan pasal 338 

terntang permburnurhan, agar perlakur anak ini tidak dijatu rhi hu rkurman yang 

berrat karna pe rlakurnya masih anak dibawah u rmurr.  
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

1. Faktor-faktor inte rrnal dan erkste rrnal yang paling banyak me rmperngarurhi 

anak me rlakurkan suratu r tindak kerjahatan : faktor interrnal, misalnya kondisi 

sikologis merntal pada anak bisa mernye rbabkan anak me rlakurkan tidakan 

kerjahatan, bu rkan hanya kondisi sikologis, te rtapi jurga Perndidikan dan 

kpribadian anak. Pe rndidikan dan ke rribadian anak sangat berrperngarurh 

karerna anak yang me rndapatkan Pe rndidikan yang layak akan biasanya 

merncakurp Pe rlajaran te rntang nilai-nilai norma, e rtika dan perrilakur yang baik, 

yang mermbantu r anak me rmahami antara bernar dan yang salah.Faktor 

erksterrnal, yaitu r be rrasal dari lingku rngan ke rlurarga dan social, dalam ru rang 

lingku rp dan pola asu rh anak perran orang tu ra dan dan lingkurngan social 

sangat amat berrpe rngarurh bagi turmburh ke rmbang da pola berrfikir anak, 

karerna yang mernjadi gu rrur ataur panurtan anak perrtama adalah orang tu ra dan 

lingku rngan serkitarnya.  

2. Me rjerlis hakim dalam pu rtursan Nomor 3/Pid.Su rs.Anak/2022/PN.Smr, 

mernurrurt pernurlis kerpurtursan yang di jatu rhkan olerh hakim tidak 

merncerrminkan adanya ke radilan, karerna merngabaikan perne rmuran barang 

burkti dan adanya u rnsu rr terrerncana terrle rbih dahu rlur pada dakwaan perrtama, 

kerdura dan kertiga. Urnsurr te rrerncana terrserburt yaitu r, adanya perrsiapan 

mernyiapkan barang u rnturk me rmurkurl korban. Maka dari itu r maje rlis hakim 

terlah merngabaikan bu rkti pernting yang mernurnjurkan bahwa perlakur mermiliki 
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alibi yang kurat pada saat ke rjadian berrlangsu rng. Pernurlis mernerntang 

kerpurtursan ini karerna berrte rntangan de rngan prinsip-prinsip hurkurm yang 

berrlaku r, yaitu r asas ke radilan bagi korban. Dan serharursnya pasal yang 

digurnakan majerlis hakim adalah pasal 340 KUrHP terntang permburnurhan 

berrerncana pada dakwaan perrtama dan burkannya pasal 338 KU rHP terntang 

permburnurhan pada dakwaan kerdura. Maka dari itu r mernurrurt pernurlis pasal 

yang digu rnakan tidak te rpat atau r tidak se rsu rai de rngan fakta dalam kasu rs 

permburnurhan yang dilaku rkan ole rh anak ini. 
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4.2 Saran 

Se rtiap pernurlisan karya tu rlis ilmiah saran haru rs dipe rrlu rkan urnturk 

perngermbangan tu rlisan kerde rpannya te rrkait tindak pidana pe rmburnurhan olerh 

anak dibawah u rmurr dan harapannya ke rderpan dapat me rmberrikan wahana para 

inte rlerktural u rnturk kermbali me rnurlis lerbih banyak terrkait perrsoalan hu rkurm di 

Indonersia. Adapu rn poin-poin yang pe rnurlis sarankan adalah se rbagai berrikurt :  

1. Urnturk pe rnergak hurkurm di Indone rsia terrurtama yang be rrada pada kawasan 

perngadilan yang me rmiliki werwernang me rngadili le rbih dapat mermpe rrhatikan 

asperk asperk sosial yang ada pada masyarakat me rngingat se rtiap perrburatan 

hurkurm yang dilaku rkan pasti mermiliki alasan serhingga se rse rorang bisa 

merlakurkan tindak pidana. Te rrurtama serbagaimana pada pe rmbahasan skripsi 

ini anak yang masih dibawah u rmurr urnturk lerbih diperrhatikan dalam 

permbe rrian kerpurtursan. Bu rkan be rrarti purtursan di Indone rsia se rlama ini tidak 

se rsu rai Urndang-Urndang yang be rrlakur namurn alangkah baiknya jika 

perngadilan pidana di Indone rsia tidak lagi merngacur hanya ke rpada Distribu rtif 

Ju rsticer tapi mermpe rrtimbangkan Rertribu rtif Jursticer. 

2. Urnturk civitas akade rmika dan masyarakat serlanjurtnya turlisan ini dapat 

dikermbangkan merngingat ke rniscayaan manu rsia yang sernantiasa salah dan 

lurpa. Kiranya, se rlain me rnjadi tambahan bahan karya tu rlis ilmiah u rnturk 

merningkatkan khazanah inte rle rktural di Indonersia. 
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